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ABSTRAK 

 Mudhaffar. Nim 14151011. Tipe Kepemimpinan dalam Memotivasi Kerja 

Karyawan pada PT. Malindo Mekkah Madinah Medan. 

 Skripsi, Medan: Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sumatera Utara 

Medan, 08 November 2019. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tipe kepemimpinan dalam 

memotivasi kerja karyawan di PT. Malindo Mekkah Madinah Medan, bentuk 

motivasi yang diberikan pemimpin dalam meningkatkan etos kerja karyawan di PT. 

Malindo Mekkah Madinah Medan, kendala dan solusi yang dihadapi pemimpin 

dalam memotivasi kerja karyawan di PT. Malindo Mekkah Madinah Medan. 

Penelitian ini dilaksanakan di PT. Malindo Mekkah Madinah Medan.  

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif deskriptif. 

Dimana hasil yang di dapatkan berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka. Sumber 

data yang digunakan yaitu data primer, dimana informasi data utama di dapatkan 

secara langsung dari informan, dan data sekunder yaitu data yang penulis dapatkan 

dari buku-buku. Teknik pengumpulan data berupa wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Teknik analisis datanya dengan tiga jalur yaitu reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan. 

Penelitian ini menemukan bahwa tipe kepemimpinan yang ada di dalam PT. 

Malindo Mekkah Madinah Medan bisa berbagai macam tipe kepemimpinanan yang 

digunakan. Akan tetapi, penerapannya sesuai pada situasi tertentu juga. Namun tipe 

kepemimpinan yang paling dominan digunakan oleh pimpinan PT. Malindo Mekkah 

Madinah Medan yaitu bersifat demokratis yang sifatnya selalu bermusyarawah dari 

segala sesuatu permasalahan yang ada dan meminta para karyawannya untuk bisa 

memberikan sumbang saran atau ide-ide kreatif yang bersifat memajukan PT. 

Malindo Mekkah Madinah Medan. Kemudian bentuk motivasi yang diberikan 

pemimpin terhadap para karyawannya, pemimpin lebih menggunakan hubungan 

pribadi yaitu hubungan yang melibatkan perasaan antara pimpinan dengan para 

karyawannya dan juga memberikan insentif berupa uang lembur kerja dan bahkan 

sampai kenaikkan gaji. Kendala-kendala yang dihadapi pemimpin dalam memotivasi 

karyawan yaitu karena sulit untuk bisa mengontrol langsung yang disebabkan 

keterbatasan waktu. Pemimpin sulit membagikan waktunya untuk memberikan 

motivasi kepada karyawan yang semangat kerjanya menurun. Selain itu sifat 

karyawan yang selalu tertutup terhadap masalah yang dihadapinya membuat 

pemimpin semakin sulit untuk bisa mengetahui permasalahan dan kebutuhan seperti 

yang harus diberikan kepada karyawan tersebut. 
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 BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kepemimpinan merupakan fakta sosial yang bertujuan untuk mengatur, 

mempengaruhi, dan mengerahkan antar individu yang memiliki tujuan kolektif untuk 

sebuah organisasi yang diwujudkan secara bersama-sama. Dalam Islam, 

kepemimpinan dipandang sebagai kesepakatan masyarakat dalam memilih seseorang 

yang bisa dipercaya dan mampu membawa perubahan, mengerahkan ke jalan yang 

benar sesuai syariat Islam. Pada dasarnya, kepemimpinan juga bertujuan untuk 

memotivasi seseorang untuk berperilaku dan mengatur kehidupannya agar lebih baik 

lagi.
1
 

Seorang pimpinan yang memiliki sebuah wewenang yang besar di suatu 

perusahaan, ia harus bisa mempengaruhi tingkah laku orang lain dengan sebuah 

metode yang membuat mereka loyal dan taat kepadanya. Para bawahan juga harus 

menerima dan mematuhi segala perintahnya dengan ridha dan segenap perasaan jiwa. 

Secara fakta, seorang pemimpin mempunyai peran yang lebih tinggi dari pada 

seorang ketua. Artinya kekuasaan dan wewenang yang ia miliki tidak membuatnya 

untuk menetapkan keputusan yang semena-mena. Namun, kekuasaan itu bisa diterima 

sepenuhnya oleh para bawahan untuk mengikuti arah kepemimpinannya.
2
 

                                                           
1
 Ahmad Ibrahim Abu sinn, Manajemen Syariah, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006), 

hlm. 127. 
2
Ibid, hlm. 130. 
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Sebuah perusahaan pasti memiliki seorang pemimpin. Jika tidak adanya 

seorang pemimpin, perusahaan tidak akan berkembang karena tidak ada yang 

mengatur perusahaan tersebut. Selanjutnya pemimpin yang baik sangatlah diperlukan 

dalam suatu organisasi, jika dalam suatu organisasi tidak adanya sosok pemimpin 

yang baik dan benar, maka dapat menimbulkan masalah. Sebagaimana yang sudah 

dijelaskan bahwa kepemimpinan berkaitan dengan suatu proses yang melibatkan 

pengaruh yang terjadi dalam suatu perusahaan, dan ini melibatkan pencapain tujuan. 

Perlu diketahui bahwa tidak semua tipe kepemimpinan itu baik dan tepat 

diterapkan disebuah perusahaan tertentu. Selain di tenaga anggota, masa depan 

perusahaan tergantung pada sikap pemimpin itu sendiri, dengan begitu suatu 

perusahaan akan dapat berkembang sangat besar. Seorang pemimpin harus menjadi 

contoh yang baik terhadap anggotanya, agar anggota tersebut juga merasa nyaman 

atas kepemimpinannya.  

Kepemimpinan merupakan suatu faktor kemanusiaan yang berpegang erat 

terhadap suatu kelompok bersama dan bertugas memberi suatu motivasi untuk 

tercapainya tujuan yang telah dibuat oleh perusahaan sebelumnya. Jika tidak adanya 

kepemimpinan yang efektif, maka suatu kelompok merasakan tidak ada arah yang 

jelas dan kurangnya motivasi terhadap mereka. 
3
 

                                                           
3
 Amirullah, Kepemimpinan dan Kerja Sama Tim, (Jakarta: Mitra Wacana Media, 2015), hlm. 

1. 
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Dalam Islam juga dijelaskan kata kepemimpinan yang sering disebut dengan 

istilah “Khalifah” seperti yang diterangkan di dalam Al-Qur‟an Surah Al-Baqarah 

ayat 30  yaitu: 

                              

                          

  

Artinya: Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat: 

“Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi”. Mereka 

berkata: “Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang 

akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal kami senantiasa 

bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?‟ Tuhan berfirman: 

“Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui”. (Q.S. Al-Baqarah 

ayat:30).
4
 

Pada dasarnya, fungsi pemimpin di dalam sebuah perusahaan meliputi 

perencanaan, pengorganisasian, penggerakkan, dan pengendalian. Dalam 

melaksanakan fungsi tersebut, pemimpin harus mampu mengarahkan anggotanya 

untuk bisa bekerja sama dengan produktif dan menunjukkan sikap loyal terhadap 

perusahaan untuk mencapai tujuan dengan baik. Seorang pemimpin mempunyai tugas 

utama terhadap kepemimpinannya, antara lain: (1) membuat struktur yang jelas agar 

anggotanya bisa melewati situasi-situasi yang rumit di dalam melakasanakan 

pekerjaannya; (2) selalu mengawasi dan memberikan contoh tingkah laku yang baik 

terhadap anggota; (3)  menyampaikan kepada dunia luar atas kebutuhan pada 

                                                           
4
 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an Dan Terjemahannya, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), hlm. 

6. 
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kelompok tersebut, baik mengenai harapan, sikap, tujuan, dan kekhawatiran 

kelompok.
5
 

Pada bagian sebelumnya telah diuraikan beberapa peran dan fungsi pemimpin. 

Salah satunya adalah fungsi sebagai motivator. Pemimpin juga harus memiliki 

keterampilan dalam berkomunikasi dengan efektif untuk mempengaruhi dan 

memotivasi anggotanya. Seorang pemimpin tidaklah bekerja sendirian, sesuai dengan 

pengertian bahwa pemimpin itu bekerja dengan orang lain, maka kemampuan 

mempengaruhi dan berkomunikasi merupakan kompetensi dasar yang harus dimiliki 

pemimpin. 

Memotivasi anggota dan melakukan komunikasi merupakan kewajiban 

pemimpin untuk bisa menggerakkan karyawan mencapai tujuan perusahaan, dan 

dalam jangka yang lebih panjang untuk mencapai visi. Terkadang anggota kehilangan 

motivasi karena mereka tidak tahu makna dan keuntungan apa yang telah mereka 

kerjakan. Dalam situasi inilah pemimpin perlu memberikan tanda-tanda kemajuan 

dan keuntungan yang akan mereka dapatkan, agar mengembalikan kepercayaan diri 

mereka.
6
 

Berdasarkan fakta di PT. Malindo Mekkah Madinah Medan bahwa peran 

seorang pemimpin berpengaruh sangat signifikan terhadap kemajuan produktivitas 

kerja karyawan. Dalam penelitian yang penulis lakukan, penulis melihat bahwa 

perkembangan PT. Malindo Mekkah Madinah sangat berkembang pesat dan dalam 

                                                           
5
 Edy Sutrisno, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Prenada Media Group, 2009), 

hlm. 219.  
6
 Amirullah, Kepemimpinan, hlm. 130-131. 
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jangka waktu dua tahun saja sudah mendirikan cabang sebanyak tiga belas (13) 

cabang di seluruh Indonesia, hal ini sangat berbanding dengan perusahaan-

perusahaan travel lainnya yang bisa jadi membutuhkan waktu yang sangat panjang 

untuk mengembangkan perusahaan travel tersebut. Atas dasar inilah, maka penulis 

tertarik untuk mengetahui bagaimana cara pemimpin untuk terus meningkatkan 

produktivitas kinerja para karyawannya, karena keberhasilan suatu perusahaan tidak 

terlepas dari peran para karyawan tersebut. Selain itu, menciptakan tipe 

kepemimpinan yang pas terhadap karyawan adalah salah satu faktor pendukung yang 

mendasari sebuah perusahaan agar mampu mengaplikasikan suri tauladan bagi 

karyawannya untuk tetap termotivasi dalam pekerjaannya dan mempunyai sosok 

pemimpin yang tepat sesuai visi, misi, dan motto perusahaan pada PT. Malindo 

Mekkah Madinah Medan. Oleh karena itu, pimpinan harus memberikan motivasi 

kerja terhadap karyawannya untuk menciptakan produktivitas bagi perusahaan 

sehingga karyawan dapat menciptkan kinerja yang maksimal. 

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan mengambil judul yaitu: ”Tipe Kepemimpinan dalam 

Memotivasi Kerja Karyawan pada PT. Malindo Mekkah Madinah Medan.” 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimanakah tipe kepemimpinan pada PT. Malindo Mekkah Madinah Medan 

dalam meningkatkan motivasi kerja karyawan? 

2. Bagaimana bentuk motivasi yang diberikan pimpinan dalam meningkatkan etos 

kerja karyawan pada PT. Malindo Mekkah Madinah Medan? 
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3. Kendala-kendala apa saja yang dihadapi pemimpin dalam memotivasi kerja 

karyawan pada PT. Mekkah Madinah Medan dan bagaimana solusinya? 

C. Batasan Istilah 

Untuk penelitian ini lebih jelas dan terarah sesuai dengan judul penelitian, 

maka setiap masing-masing kata yang ada di dalam judul ini dibatasi. Adapun rincian 

batasan istilah ini adalah: 

1. Kepemimpinan 

Ricky dan Ronald dalam buku Sutarto Wijono mengemukakan bahwa 

kepemimpinan (leadership) adalah proses mempengaruhi serta memotivasi orang lain 

agar ikut berpartisipasi dalam mencapai suatu tujuan.
7
 PT. Malindo Mekkah Madinah 

di pimpin oleh Bapak Aulia Rahman. 

2. Motivasi Kerja 

Motivasi kerja adalah suatu dorongan agar seseorang mau bekerja lebih giat 

lagi dalam menyelesaikan tugas dan kewajiban yang diberikan kepadanya.
8
 Dalam 

hal ini penulis membatasi maksud motivasi kerja yaitu sejauh mana peran 

kepemimpinan dalam keberhasilannya untuk memotivasi kerja karyawan di PT. 

Malindo Mekkah Madinah. 

 

 

                                                           
7
 Sutarto Wijono, Kepemimpinan Dalam Perspektif Organisasi, (Jakarta: Prenamedia Group, 

2018), hlm. 3. 
8
M. Kadarisman, Manajemen Pengembangan Sumber Daya Manusia, (Jakarta: RajaGrafindo, 

2012), hlm. 277-278. 
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3. PT. Malindo Mekkah Madinah 

PT. Malindo Mekkah Madinah adalah perusahaan Tour and Travel, 

Remittance, E-Commerce berdomisili di Medan dan Jakarta.  PT. Malindo yang telah 

didirikan sejak tahun 2014 ini berkembang pesat di Indonesia. Baik paket tour dan 

travelnya sangat dipercayai terdepan dalam melayani jamaah dan customer di 

Indonesia. Memiliki cabang bisnis usaha seperti Remittance, Ticketting, E- 

Commerce. 

D. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui tipe kepemimpinan di PT. Malindo Mekkah Madinah Medan 

dalam motivasi kerja karyawan. 

2. Untuk mengetahui bentuk motivasi yang diberikan pemimpin dalam 

meningkatkan etos kerja karyawan di PT. Malindo Mekkah Madinah Medan. 

3. Untuk mengetahui kendala dan solusi yang dihadapi pemimpin dalam memotivasi 

kerja karyawan di PT. Mekkah Madinah Medan. 

E. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah: 

1. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pemikiran dan pengalaman terutama 

tentang masalah mengenai bagaimana tipe kepemimpinan dalam memotivasi 

kerja karyawan pada PT. Mekkah Madinah Medan. 
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2. Bagi Praktisi 

Penelitian ini diharapkan sebagai bahan rujukan bagi penelitian selanjutnya 

mengenai tipe kepemimpinan dalam memotivasi kerja karyawan. 

3. Bagi Akademis 

Untuk menjadi bahan referensi buat Jurusan Manajemen Dakwah terkait dalam 

materi kepemimpinan. 

F. Sistematika Pembahasan 

Untuk dapat mengetahui isi dalam penelitian ini, maka disusun dalam 5 bab, 

yang terdiri dari: 

Bab I pendahuluan: pada bab ini menjelaskan tentang latar belakang masalah, 

rumusan masalah, batasan istilah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, dan 

sistematika pembahasan. 

Bab II landasan teori: pada bab ini menjelaskan tentang pengertian 

kepemimpinan, tugas/peran kepemimpinan, fungsi kepemimpinan, teori 

kepemimpinan, tipe kepemimpinan, pengertian motivasi kerja, teori motivasi, metode 

motivasi, tujuan motivasi kerja, asas-asas motivasi, pengertian etos kerja, ciri-ciri etos 

kerja, dan penelitian relevan. 

Bab III metodologi penelitian: pada bab ini menjelaskan tentang jenis 

penelitian, lokasi penelitian, informan penelitian, sumber data, teknik pengumpulan 

data, dan teknik analisa data. 

Bab IV hasil penelitian dan pembahasan: tipe kepemipinan dalam memotivasi 

kerja karyawan Pada PT. Malindo Mekkah Madinah, bentuk motivasi yang diberikan 
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pemimpin dalam meningkatkan etos kerja karyawan, kendala dan solusi yang 

dihadapi pemimpin dalam memotivasi kerja karyawan. 

Bab V penutup : kesimpulan dan saran. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kepemimpinan 

1. Pengertian Kepemimpinan 

Konsep pemimpin berasal dari kata asing “leader” dan “kepemimpinan” dari 

“leadership”.
9
 Kepemimpinan adalah masalah kesepakatan dan hubungan dalam 

menjalankan suatu pekerjaan antara pemimpin dan bawahan. Kepemimpinan timbul 

karena adanya interaksi antara pemimpin dengan individu-individu lainnya. 

Kepemimpinan pada umumnya berfungsi atas dasar untuk mengajak, mempengaruhi, 

dan menggerakkan orang lain yang dilakukan seorang pemimpin, agar orang yang 

dipimpin mau bekerja demi pencapaian suatu tujuan.
10

 

Pengertian kepemimpinan telah banyak dikemukakan oleh berbagai para 

pakar kepemimpinan, tetapi definisi yang dikemukakan oleh para pakar tersebut, 

berbeda-beda tergantung dari pendapat dan pemikiran mereka masing-masing. Untuk 

memudahkan dalam memahami pendapat para pakar tersebut, maka akan dijelaskan 

pendapat sebagai berikut: 

a. Menurut Robbins dalam buku Harbani Pasolong, mengatakan bahwa 

kepemimpinan adalah skill untuk mempengaruhi seseorang atau kelompok untuk 

tercapainya suatu tujuan. 

                                                           
9
 Harbani Pasolong, Kepemimpinan Birokrasi, (Bandung: Alfabeta: 2013), hlm. 2. 

10
 Kartini Kartono, Pemimpin dan Kepemimpinan¸(Jakarta: RajaGrafindo Persada, 1983), 

hlm. 6. 
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b. Menurut Gibson dkk dalam buku Harbani Pasolong, kepemimpinan adalah 

kemampuan dalam menggunakan teknik mempengaruhi orang lain dan tanpa 

memaksa untuk memotivasi dalam mencapai suatu tujuan. 

c. Menurut Boone & Kurtz dalam buku Harbani Pasolong, mengatakan bahwa 

kepemimpinan adalah suatu usaha dalam memotivasi orang lain atau melibatkan 

orang lain untuk melaksanakan tugas yang telah ditetapkan untuk mencapai suatu 

tujuan. 
11

 

Ada beberapa istilah yang merujuk pada pengertian kepemimpinan dalam 

Islam. Pertama, kata Umara yang sering disebut juga dengan ulul amri. Hal ini 

dikatakan dalam Al-Qur‟an surat An-Nisaa‟:59, 

                               

                                 

    

 

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul-Nya, 

dan Ulil AmriI di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang 

sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al-Qur‟an) dan rasul (Sunnahnya), 

jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian, yang demikian itu 

lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya. (Q.S. An- Nisaa: 59).
12

 

Dalam ayat ini mengatakan bahwa Ulil Amri atau pemimpin adalah orang 

yang mendapatkan amanah untuk membimbing urusan orang lain atau dengan kata 

                                                           
11

 Pasolong, Kepemimpinan, hlm. 3-4. 
12

 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an Dan Terjemahannya, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), 

hlm. 87. 
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lain urusan rakyat. Jika pemimpin tidak menjalankan  amanahnya dan mengurus 

kepentingan rakyatnya, maka ia tidak pantas dikatakan pemimpin. 

Kedua, pemimpin juga disebut khadimul ummah (pelayan masyarakat). 

Artinya pemimpin harus membuktikan dirinya sebagai pelayan perusahaan. 

Pemimpin harus bisa melakukan sesuatu agar perusahaan tersebut bisa maju, dan 

membuat karyawannya sejahtera. Pemimpin yang sifatnya melayani, maka kekuasaan 

yang dimilikinya menimbulkan sebuah kekuatan yang lahir dari kesadaran, bukan 

hanya kekuasaan yang bersifat formalistik atas jabatannya saja.
13

 

Sedangkan kepemimpinan dalam Islam yang dijelaskan dalam hadits yaitu: 

ِ بْهِ عُمَزَ أنََّ  ِ بْهِ دِينبَرٍ عَهْ عَبْدِ اللََّّ ِ بْهُ مَسْلمََتَ عَهْ مَبلكٍِ عَهْ عَبْدِ اللََّّ ثنَبَ عَبْدُ اللََّّ لَّ  حَدَّ ََ  ِ ََ اللََّّ ٌُُ  رَ

ٌَ عَهْ رَعِيَّتوِِ فبَلْْمَِيزُ  كُلُّكُمْ مَسْئٌُ ًَ ََ ألَََ كُلُّكُمْ رَاعٍ  لَّمَ قبَ َُ ًَ ُ عَليَْوِ  الَّذِي عَلَ  النَّبسِ رَاعٍ عَليَْيِمْ  اللََّّ

الْمَزْأةَُ رَاعِيتٌَ عَلَ  بيَْ  ًَ ٌَ عَنْيمُْ  ٌَ مَسْئٌُ ىُ ًَ جُلُ رَاعٍ عَلَ  أىَْلِ بيَْتوِِ  الزَّ ًَ ٌَ عَنْيمُْ  ٌَ مَسْئٌُ ىُ ليِبَ ًَ ْْ تِ بَ

يِّدِ  َُ  َِ بْدُ رَاعٍ عَلَ  مَب َْ الْ ًَ ىِيَ مَسْئٌُلتٌَ عَنْيمُْ  ًَ لدَِهِ  ًَ ًَ ٌَ كُلُّكُمْ مَسْئٌُ ًَ ٌَ عَنْوُ فكَُلُّكُمْ رَاعٍ  ٌَ مَسْئٌُ ىُ ًَ هِ 

 عَهْ رَعِيَّتوِِ 

Artinya: Ibn umar r.a berkata : saya telah mendengar Rasulullah Shallallahu „alaihi 

wa sallam bersabda : setiap orang adalah pemimpin dan akan diminta 

pertanggungjawaban atas kepemimpinannnya. Seorang kepala negara akan diminta 

pertanggungjawaban perihal rakyat yang dipimpinnya. Seorang suami akan ditanya 

perihal keluarga yang dipimpinnya. Seorang isteri yang memelihara rumah tangga 

suaminya akan ditanya perihal tanggungjawab dan tugasnya. Bahkan seorang 

pembantu/pekerja rumah tangga yang bertugas memelihara barang milik majikannya 

juga akan ditanya dari hal yang dipimpinnya. Dan kamu sekalian pemimpin dan akan 

ditanya (diminta pertanggungan jawab) dari hal-hal yang dipimpinnya. (HR. Bukhari 

Muslim)
14

 

                                                           
13

 Didin Hafidhiddin dan Hendri Tanjung, Manajemen Syariah Dalam Praktik, (Jakarta: 

Gema Insani Press, 2003), hlm. 119-120. 
14

 Abu‟ Abd Allah Muhammad bin Ismail Al-Bukhari, Shahih Bukhari, Kitab Ahkam, bab 

Qoulillahi ta‟ala „ullah, (Beirut Lebanon: Dar al-kutub al-Ilmiyah, 1992), juz, VII, hlm. 444 
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Berdasarkan hal di atas dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan adalah suatu 

keterampilan dalam mempengaruhi orang lain untuk mencapai tujuan.
15

 

Seseorang yang dapat dikatakan pemimpin apabila ia mampu mempengaruhi 

karyawannya ke tujuan yang sudah ditetapkan. Pengertian  kepemimpinan akan 

timbul dimanapun, asalkan adanya unsur-unsur seperti: adanya orang mempengaruhi, 

adanya orang yang dipengaruhi, dan orang yang mempengaruhi mampu mengarahkan 

kepada tercapainya tujuan.
16

 

2. Tugas/Peranan Kepemimpinan 

Tugas/peranan yang penting dari seorang pemimpin ada 3 macam: 

a. Menyakinkan 

Seorang pemimpin harus mampu menyakinkan kepada bawahannya 

disaat dalam situasi-situasi tertentu seperti ketika ada masalah. Tidak ada 

kepemimpinan tanpa adanya kerelaan dari orang-orang yang dipimpin. Untuk 

memperoleh kerelaan ini, seorang pemimpin biasanya harus menggunakan 

keyakinan. 

b. Mengambil resiko 

Seorang pemimpin harus bisa mengambil resiko atas dasar yang telah 

ia tetapkan seperti dalam memilih sebuah ide-ide yang ia peroleh ataupun ide 

dari bawahannya. Pemimpin harus sungguh-sungguh percaya akan ide-ide 

tersebut dan siap mengambil resiko yang diterima nantinya. 

                                                           
15

Ibid, hlm. 109. 
16

 Y,W, Sunindhia dan Ninik Widiyanti, Kepemimpinan Dalam Masyarakat Modern, (Jakarta: 

Rineka Cipta, 1993), hlm. 5. 
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c. Melaksanakan Disiplin 

Dalam bekerja alangkah lebih baik selalu dalam pengawasan agar 

karyawan lebih disiplin ketimbang tanpa ada pengawasan akan dikerjakan 

secara bebas. Tentu dengan adanya aturan disiplin produktivitas kinerja 

karyawan akan menjadi meningkat. Apabila disiplin dengan baik, akan 

membantu mereka untuk mendapatkan hasil yang baik pula.
17

 

Terdapat banyak pandangan mengenai tugas-tugas  kepemimpinan yang 

dikemukakan oleh para ahli, diantaranya: 

a. Menurut Sarwono Prawirohardjo, Laporan Seminar Efisiensi Kerja Dalam 

Dinas Pemerintahan, mengatakan tugas seorang pemimpin ialah: 

1) Sebagai pengambil dalam setiap pembuatan keputusan.. 

2) Membuat struktur dan tata tertib pekerjaan. 

3) Mengawasi bawahan dalam melaksanakan pekerjaan. 

4) Mempercayakan bawahan untuk memberikan pendelegasian tugas. 

b. Mardjiin Sjam, Kepemimpinan dalam Organisasi, mengatakan tugas seorang 

pemimpin ialah: 

1) Selalu memberikan contoh dan teladan yang baik. 

2) Sanggup mempelopori dimana diperlukan. 

3) Dapat mendidik. 

4) Dapat memberi bimbingan dan pimpinan.  

5) Bersedia berkorban dan ikhlas. 

                                                           
17

Ibid, hlm. 128-129. 
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6) Dapat dengan cepat menggerakkan bawahannya. 

7) Dapat mengantarkan bawahannya ke tujuan yang telah 

ditentukan.
18

 

Tugas lain dari seorang pemimpin juga tercakup dalam pemberian insentif 

yang bertujuan untuk memotivasi karyawan agar lebih giat dalam bekerja. Insentif 

materiil dapat terbagi dalam beberapa macam seperti berupa uang, jaminan sosial, 

jaminan kesehatan, fasilitas alat pekerjaan, tempat tinggal dan lain-lain. Sedangkan 

insentif imateriil seperti promosi jabatan, status sosial tinggi, respect, dan prestasi 

sosial.
19

 

3. Fungsi Kepemimpinan 

Kepemimpinan memiliki fungsi seperti membimbing, menuntun, 

mengembangkan, memberikan motivasi, sebagai pengendali perusahaan, membentuk 

komunikasi yang baik di dalam pekerjaan, melakukan pengawasan, dan mengerahkan 

bawahannya untuk ikut dalam menjalankan perintahnya dan tercapainya suatu tujuan 

yang sudah di rencanakan. 

Selain itu ada beberapa pendapat dari para ahli mengenai fungsi 

kepemimpinan, antara lain: 

a. Menurut Stoner dalam buku Harbani Pasolong, menjelaskan bahwa 

kepemimpinan memiliki fungsi, yaitu: (1) sebagai pemecah masalah, (2) 

                                                           
18

Ibid, hlm. 136-137. 
19

 Kartono, Pemimpin, hlm. 93-94. 
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menyelesaikan perselisihan dan memastikan bahwa setiap individu merasa 

dihargai kehadirannya oleh kelompok.  

b. Menurut Hicks & Gullet dalam buku Harbani Pasolong, menyebutkan delapan 

fungsi kepemimpinan, yaitu (1) sebagai penengah ketika terjadinya perselisihan, 

(2) sebagai penujuk arah, (3) pemimpin sebagai pemenuhan tujuan, (4) sebagai 

seseorang yang membawa perubahan, (5) sebagai pemenuhan tujuan, (6) 

pemimpin sebagai yang mewakili, (7) pemimpin sebagai motivator, (8) pemimpin 

sebagai pemuji.  

c. Menurut Rivai dalam buku Harbani Pasolong, memberikan beberapa fungsi 

kepemimpinan, yaitu: (1) menciptakan visi dan struktur pekerjaan, (2) membantu 

mengembangkan loyal dari pada sekedar memenuhinya, (3) menginspirasi 

kepercayaan, mengintegrasikan pandangan yang belainan, (4) membangun 

komunikasi yang efektif, (5) membantu menggunakan pengaruh mereka, (6) 

memfasilitasi, (7) memotivasi bawahan, (8) menopang tim, dan (9) berperilaku 

yang baik sebagai contoh untuk bawahan.
20

 

4. Teori Kepemimpinan 

Teori kepemimpinan adalah proses penalaran yang membetuk kesimpulan 

satu seri perilaku pemimpin dan konsep-konsep kepemimpinannya, dengan 

membuktikan latar belakang historis, sebab-musabab timbulnya kepemimpinan, 

                                                           
20

 Pasolong, Kepemimpinan, hlm. 22. 
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persyaratan menjadi pemimpin, sifat-sifat utama pemimpin, tugas pokok dan 

fungsinya, serta etika profesi kepemimpinan.
21

 

Pada umumnya teori kepemimpinan dapat dibedakan  ke dalam tiga 

pendekatan yaitu kepemimpinan sifat, pendekatan perilaku, dan pendekatan 

situasional. 

a. Teori Sifat 

Teori sifat (Trait theory) beranggapan bahwa sifat-sifat pemimpin tidak hanya 

di dapatkan dari sejak lahir saja, melainkan juga diperoleh dari pengalaman dan 

pendidikan. Yuki, mengatakan dalam buku Harbani Pasolong bahwa pendekatan 

Trait menekankan pada atribut-atribut pribadi dari para pemimpin. Teori 

kepemimpinan ini mengatakan bahwa keberhasilan pemimpin karena kemampuan 

dalam mengetahui sesuatu yang luar biasa dan tidak ada habis-habisnya. 

Teori sifat beranggapan bahwa seorang pemimpin akan berhasil apabila ia 

memiliki kualitas dan karakteristik yang khas dari dirinya sendiri dan juga memiliki 

fisik, kehidupan mentalnya, psikologis, emosionalnya, reaksi terhadap 

lingkungannya, dan pengetahuannya. Seorang pemimpin yang sukses memiliki sifat 

antara lain: bijaksana, energik, percaya diri, berjiwa besar, adil, motivasi tinggi, 

berwawasan luas, komunikatif, memiliki kekuatan dalam mempertimbangkan yang 

baik dan buruk, cekatan, kreatif, penuh tanggungjawab, taqwa, sehat, cakap jujur, 

tegas, cerdik, berani intelek, disiplin, manusiawi, dan Need Acievent (N-Ach).
22

 

                                                           
21

 Kartono,  Pemimpin, hlm. 31-32. 
22

 Pasolong, Kepemimpinan, hlml,. 88-89. 
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Menurut Hellriegel dan Slocumdengan dalam buku Gouzali Saydam 

menjelaskan bahwa ciri-ciri atau sifat-sifat yang dimiliki seseorang pemimpin akan 

membedakannya dari pimpinan lain atau orang-orang yang bukan pemimpin. Ciri-ciri 

yang dimaksudkan di sini adalah ciri fisik (jasmani) seperti bentuk badan, 

penampilan, usia, dan sebagainya serta sifat-sifat mental berupa pola pikir, semangat 

kerja, kemampuan mengambil keputusan, kerja sama, tanggung jawab, inisiatif, dan 

sebagainya.
23

 

b. Teori Perilaku 

Teori ini memiliki pandangan seperti gaya kepemimpinan demokratis bahwa 

perilaku kepemimpinan antara lain: 

1) Menetapkan keputusan secara bersama-sama. 

2) Memberi pandangan tentang langkah dan hasil yang diperoleh. 

3) Memberikan kebebasan dalam melakukan pekerjaan. 

4) Mengembangkan ide-ide. 

5) Megembangkan komunikasi dan interaksi yang luas. 

6) Menetapkan hubungan yang sportif. 

Sebaliknya, gaya kepemimpinan autokratis mempunyai ciri antara lain: 

1) Menentukan kebijakan untuk anggotanya. 

2) Memberi tugas secara instruktif. 

3) Menetapkan langkah-langkah yang harus dilakukan anggotanya. 

                                                           
23

Gouzali Saydam,Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Toko Gunung Agung, 1996), 

hlm. 218-219. 
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4) Mengendalikan secara ketat pelaksanaan tugas. 

5) Berhubungan dengan anggota terbatas. 

6) Anggota tidak diberikan untuk berkreasi atas tugasnya.
24

 

c. Teori Situasional atau Kontigensi 

Teori ini menjelaskan bahwa seorang pemimpin bisa berhasil apabila ia bisa 

menerapkan gaya kepemimpinannya tergantung pada situasi tertentu. Tingkah laku 

dalam gaya kepemimpinan ini dapat dilakukan berdasarkan dari proses belajar dan 

pengalaman pemimpin itu sendiri. Sehingga dalam situasi yang berbeda, pemimpin 

bisa menerapkan gaya kepemimpinannya sesuai keadaan tersebut, yaitu: 

1) Model Kontigensi Fielder 

Fred Fielder telah mengajukan sebuah model dasar situasional bagi efektivitas 

kepemimpinan yang dikenal sebagai contingency model of leadership effectiveness. 

Model ini menjelaskan bahwa jika gaya kepemimpinan akan berhasil dijalankan 

apabila situasi yang menguntungkan dan menyenangkan terdapat tiga faktor empiris 

dalam situasi tersebut, seperti hubungan antara pemimpin dan anggota, tingkat dalam 

struktur tugas, dan posisi kekuasaan pemimpin yang didapatkan melalui wewenang 

formal. Namun bila ketiga dimensi tersebut tidak dapat terwujud, maka yang akan 

terjadi mala sebaliknya yang tidak menguntungkan bagi pemimpin tersebut. 

2) Path Goal Theory 

Salah satu teori yang menggunakan pendekatan situasional adalah Path Goal-

Theory yang ditemukan oleh House. Pada dasarnya teori ini lebih mengedepankan 

                                                           
24

 Sutrisno, Manajemen, hlm. 227-228. 
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motivasi. Pemimpin berperan sangat besar dalam mengembangkan produktivitas 

kerja anggotanya. Teori Path-Goal menjelaskan bahwa perilaku pemimpin sangat 

berkaitan dengan motivasi bawahan. Apabila perilaku/gaya seorang pemimpin itu 

bagus, maka bawahan akan termotivasi atas tindakan perilaku dari seorang pemimpin 

tersebut. Bawahan akan merasa bahwa dirinya begitu penting dalam pencapaian suatu 

tujuan. 
25

 

B. Tipe Kepemimpinan 

Terdapat perbedaan antara tipe dan gaya kepemimpinan. Setiap 

kepemimpinan dapat digolongkan ke salah satu tipe namun bisa memiliki berbagai 

macam gaya kepemimpinan. Sedangkan gaya kepemimpinan lebih cenderung 

terhadap situasi. 

Ada berbagai macam tipe kepemimpinan atau yang sering disebut juga 

dengan gaya kepemimpinan yang kita kenal, yaitu: 

1. Tipe Otoriter 

 Pemimpin yang otoriter memiliki karakteristik yang dipandang negatif, 

tergolong lebih mementingkan diri sendiri, bersikap bahwa mempunyai kekuasaan 

yang lebih, dan tidak mau menerima ide-ide yang disampaikan oleh bawahannya. 

Ciri-ciri seorang pemimpin yang otoriter, adalah: 

a. Menganggap organisasi sebagai pemilik sendiri; 

b. Menggangap organisasi sebagai alat;`  

c. Tidak mau menerima kritik, saran, dan pendapat; 
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 Pasolong, Kepemimpinan,hlm. 90. 
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d. menggunakan pendekatan yang bersifat memaksa dan bersifat 

menghukum. 

2. Tipe Militeristik 

Tipe ini pada dasarnya tidak memiliki jiwa kepemimpinan seperti gaya militer 

melainkan hanya sebagai bahan contoh dalam penerapan kepemimpinannya saja.
26

 

Cara penerapan tipe ini sangat berbeda dalam dunia kemiliteran, maksudnya dalam 

dunia milter memang sudah lazim untuk diterapkan, sebab penerapannya harus tegas, 

menuntut disiplin keras, dan harus lugas dalam bekerja.  Sifat-sifat seorang pemimpin 

militeristik antara lain: 

a. Memerintahkan bawahannya dengan sistem ketentaraan. 

b. Lebih mengedepankan atas jabatan yang ia miliki. 

c. Senang akan peraturan yang berlebih-lebihan. 

d. Menuntut disiplin keras dan sifat yang dingin dengan bawahannya. 

e. Selalu mengadakan upacara-upacara diberbagai macam keadaan. 

f. Tidak suka masukan dari bawahannya.
27

 

3. Tipe Paternalistik 

Tipe ini pada umumnya banyak ditemui di masyarakat tradisional. Tipe ini 

lebih menekankan bahwa bawahan adalah sebagai anaknya atau disetiap tindakan 

harus dibantu oleh pemimpin dan sifatnya sok maha tahu. Bawahan tidak diberi 

kesempatan untuk berkreasi dalam mengembangkan inisiatif melaksanakan tugasnya 
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 Kartono, Pemimpin, hlm. 81-82. 
27

Sunindhia  dan Widiyanti, Kepemimpinan, hlm. 31. 
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sendiri. Tipe ini sangat cocok bagi pemimpin yang memiliki jiwa “kebapakan”. 

Namun tipe pemimpin seperti ini tidak ada sifat keras atau kejam terhadap mereka 

yang dipimpin, melainkan sifatnya lebih menunjukkan sifat yang sangat ramah 

terhadap bawahannya.
28

 

4. Tipe Kharismatik 

Tipe kepemimpinan yang memiliki ciri kepribadian yang istimewa atau sifat 

wibawa yang tinggi sehingga sangat dikagumi dan mempunyai pengaruh yang sangat 

besar terhadap bawahan atau pengikutnya. Umumnya diketahui bahwa pemimpin 

yang demikian mempunyai daya tarik yang amat besar dan karena pada umumnya 

mempunyai pengikut yang jumlahnya sangat besar. Sampai sekarangpun orang tidak 

mengetahui benar sebab-sebabnya mengapa seseorang.
29

 

5. Tipe Domokratis 

Tipe Demokratis adalah pemimpin yang selalu melakukan penetapan 

keputusan dengan melakukan musyawarah bersama bawahannya pada setiap kegiatan 

yang dilakukan. Dalam pelaksanaan harus harus dijalin kebersamaan. Dia sadar 

bahwa karyawan adalah bagian dari kehidupannya. Para ahli kepemimpinan telah 

membuktikan bahwa tipe pemimpin yang demokratislah yang paling sesuai untuk 

perusahaan modern. Hal ini terjadi karena tipe kepemimpinan ini memiliki 

karakteristik sebagai berikut : 

a. Proses pengambilan keputusan selalu berdasarkan musyarawah bersama; 
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b. Berusaha untuk lebih menyeimbangkan kepentingan dan tujuan organisasi 

dengan kepentingan dan tujuan pribadi/bawahan; 

c. Senang dalam menerima sumbang saran, pendapat, dan bahkan kritik dari 

bawahannya; 

d. Mengedepankan kerja sama team work  dalam pencapaian tujuan organisasi; 

e. Ikhlas dan selalu bersikap baik terhadap karyawan yang melakukan kesalahan 

yang kemudian akan menjadi pelajaran bagi bawahan untuk tidak dilakukan 

kembali; 

f. Lebih memberikan kesempatan berkreativitas kepada bawahan, agar 

menjadikan bawahan menjadi sukses daripadanya; 

g. Berusaha mengembangkan kapasitas diri pribadinya sebagai pemimpin.
30

 

6. Tipe Laissez Faire 

Pada tipe kepemimpinan ini praktis pemimpin tidak memimpin, dia 

membiarkan kelompoknya dan setiap orang berbuat sebebasnya. Pemimpin tidak ikut 

sedikitpun dalam melakasanakan pekerjaan. Semua pekerjaan dan tanggung jawab 

harus dilakukan oleh bawahannya sendiri. Pemimpin hanya berfungsi sebagai simbol, 

tidak memiliki kecakapan teknis, tidak mempunyai jiwa kepemimpinan, tidak bisa 

mengontrol anak buah, tidak mampu melaksanakan koordinasi kerja, tidak mampu 

menciptakan hubungan kerja yang baik. Kedudukan sebagai pemimpin biasanya 

diperoleh dengan cara penyogokan, suapan atau karena sistem nepotisme. Oleh 

karena itu organisasi yang dipimpinnya biasanya morat marit dan kacau balau.
31
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C. Motivasi  

1. Pengertian Motivasi Kerja 

Istilah motivasi bersumber dari kata dalam bahasa latin “movere”, yang 

artinya “menggerakkan”. Menurut Schermerhorn dalam buku Syafaruddin dan 

Anzizhan menambahkan bahwa motivasi adalah digunakan dalam teori manajemen 

untuk menjelaskan kekuatan dalam diri seseorang yang menentukan tingkatan, arah, 

dan usaha yang tekun dan dikembangkan dalam melaksanakan pekerjaan.  

Kadang-kadang kata istilah motivasi terdapat banyak perbedaan, antara lain 

ada yang menyebutkan kebutuhan, keinginan, dan dorongan. Setiap orang memiliki 

cara yang berbeda dalam mengintervensi motivasi itu sendiri tergantung pada 

kemampuannya masing-masing. Pada umumnya seseorang membutuhkan motivasi 

berdasarkan atas hal apa yang sedang mereka inginkan. Motivasi itu pula yang 

menyebabkan mengapa seseorang itu harus bekerja dan dalam motivasi itulah yang 

menyebabkan seseorang itu berperilaku yang dapat mengendalikan dirinya dan 

mengarahkan kegiatan-kegiatan tersebut yang harus mereka tempuh.
32

 

Motivasi adalah suatu dorongan yang dapat merangsang seseorang dalam 

melaksanakan kegiatan-kegiatan yang sedang ia jalani. Motivasi itu tampak sebagai 

suatu usaha positif dalam menggerakkan, mengerahkan, dan mengarahkan manusia 

untuk menampilkan potensi serta daya kerja ke arah yang diinginkan.
33
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Dari definisi tersebut di atas, maka dapat dijelaskan unsur-unsur motivasi 

sebagai berikut: 

a. Kebutuhan (needs) adalah keadaan yang memunculkan ketidakseimbangan 

dalam diri manusia untuk memnuhi kebutuhan hidup mereka baik secara 

fisiologis maupun psikoligs. Misalnya jika tubuh manusia lemas dan 

membutuhkan energi, maka manusia membutuhkan makanan untuk 

meningkatkan energinya kembali.  

b. Dorongan (drivers) adalah tindakan/perilaku seseorang untuk melakukan 

sesuatu agar memenuhi kebutuhannya. Misalnya tubuh merasa lapar dan 

membuthkan makanan, hal ini yang membuat seseorang tersebut mendorong 

dirinya untuk mencari makanan agar terpenuhinya kebutuhan fisiologis 

seseorang tersebut. 

c. Insentif adalah suatu hal yang membuat diri seseorang menjadi puas atas 

tindakan/perilaku yang dilakukannya. Ketika seseorang tersebut berhasil 

mendapatkan makanan, lalu rasa lapar pun terbayarkan dan seseorang itu 

kembali beraktivitas seperti biasanya.
34

 

 

 

Kebutuhan (needs) akan menimbulkan dorongan kepada seseorang untuk 

memenuhi kebutuhan yang mereka inginkan. Gibson menyatakan bahwa kebutuhan 

menunjukkan kekurangan yang di alami seseorang seperti kebutuhan sandang, 
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pangan, papan yang bersifat fisiologis. Sedangkan yang bersifat psikologis seperti 

kebutuhan akan harga diri yang membuat seseorang berusaha untuk memenuhinya.  

Disinilah peran pimpinan untuk bisa memahami jenis kebutuhan mana yang 

paling dibutuhkan bawahan untuk mencapai suatu tujuan yang telah di tentukan. 

Motivasi akan dimulai ketika adanya suatu kebutuhan yang belum terpenuhi. Jika 

kebutuhan tersebut belum terpenuhi, bawahan akan berusaha mencari jalan keluar 

untuk bisa meraih kebutuhan tersebut. Disaat itulah muncul perilaku 

bawahan/karyawan untuk mencapai suatu tujuan yang di inginkannya. Setelah 

beberapa waktu, pimpinan akan melihat dan menilai perilaku karyawan dan 

mengevaluasi apakah akan mendapatkan imbalan (reward) atau hukuman 

(punishment). 

Hasil di atas akan dinilai oleh karyawan jika kebutuhan tidak tepenuhi dan 

akan memperbaiki kembali hingga kebutuhan tersebut bisa didapatkan. Dengan 

demikian, motivasi kerja adalah segala sesuatu yang menumbuhkan semangat kerja 

dan giat seseorang untuk mau bekerja dengan tujuan memenuhi kebutuhan yang ia 

inginkan.
35

 

2. Teori Motivasi 

Teori motivasi dibagi dalam dua aspek, yaitu teori kepuasan dan teori 

motivasi proses. 

a. Teori Kepuasan 
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Teori ini memusatkan perhatian pada faktor-faktor kebutuhan dan kepuasan 

seseorang yang mengakibatkannya bertindak dan berperilaku dengan cara tertentu. 

Pada dasarya teori ini mengemukakan bahwa kebutuhan dan kepuasan akan terpenuhi 

bila ada suatu dorongan untuk memenuhi kepuasan material dan nonmaterial yang 

diperoleh dari hasil kerjanya. Jika semuanya sudah tercapai, semangat kerjanya akan 

semakin bertambah pula.   

 

 

 

 

Ada beberapa para ahli yang mempelopori teori kepuasan tersebut di 

antaranya: F.W. Taylor; Abraham H. Maslow; David McCleland; Frederick 

Herrzberg; Clayton P. Alderfer; dan Douglas McGregor.
36

 

1) Teori Motivasi Klasik (F.W. Taylor)  

Teori ini berpendapat bahwa seseorang mau bekerja giat bila ada suatu 

imbalan yang ia dapatkan. Insentif sebagai salah satu cara seseorang untuk 

termotivasi agar lebih giat dalam bekerja, sehingga terpenuhinya kebutuhan 

fisik/fisologis seperti uang atau barang dari hasil pekerjaannya. Apabila semakin 

banyak mereka berkontribusi terhadap perusahaan, maka semakin besar penghasilan 

mereka.
37
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2) Teori Hirarki (Abraham H. Maslow) 

Teori motivasi yang digunakan oleh Maslow mengemukakan bahwa 

kebutuhan manusia terdapat lima klasifikasi, seperti kebutuhan fisiologis, kebutuhan 

rasa aman dan nyaman, kebutuhan untuk dicintai dan dimiliki, kebutuhan untuk 

dihargai, dan kebutuhan mengaktualisasikan diri.
38

 Menurut Edy Sutrisno, teori yang 

dikembangkan oleh Maslow termasuk salah satu teori yang berhasil terbukti atas 

klasifikasi kebutuhan pada manusia. Konsep kebutuhan ini pada kenyataannya 

berpengaruh terhadap perkembangan diri seseorang, seperti faktor sosial, ekonomi, 

kultural, pendidikan, dan faktor-faktor keluarga.
39

 

3) David McClelland dengan teori Motivas Prestasi 

Teori ini beranggapan bahwa manusia mempunyai talenta yang luar biasa. 

Tetapi talenta yang dikeluarkan tergantung pada dorongan yang diberikan oleh 

seseorang dan situasi serta peluang yang ada. Hal-hal yang memotivasi seseorang 

adalah: 

a) Kebutuhan akan prestasi (n Ach) 

Kebutuhan akan prestasi (n Ach) merupakan daya penggerak yang 

memotivasi spirit bekerja seseorang untuk mengembangkan kreativitas dan 

produktivitas demi mencapai prestasi kerja yang maksimal. 

b) Kebutuhan akan afisilasi (n Af) 
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Kebutuhan Afiliasi (n Af) menjadi daya penggerak yang akan memotivasi 

spirit bekerja seseorang. Pada dasarnya seseorang hanya ingin dirinya merasa 

dihargai ditempat ia bekerja, sehingga dirinya merasakan bahwa ia terlibat 

dalam mencapai suatu tujuan yang direncanakan. 

c) Kebutuhan akan kekuasaan (n Pow) 

Merupakan daya penggerak yang memotivasi gairah kerja karyawan serta 

mengarahkan semua kemampuannya demi mencapai kekuasaan atau 

kedudukan yang terbaik.
40

 

4) Teori Model dan Faktor (Frederick Hezberg) 

 Teori ini menjelaskan ada dua faktor yang dapat mempengaruhi seseorang 

dalam melakukan pekerjaannya, yakni 

a) Faktor motivasional atau faktor-faktor penyebab kepuasan 

Faktor ini menjelaskan bahwa tingkat motivasi seseorang akan kuat apabila 

mendapatkan kepuasan kerja yang ia dapatkan. Faktor ini berkaitan dengan 

kebutuhan psikologis yang meliputi serangkaian instrinsik. 

b) Faktor hygiene atau fakor-faktor penyebab ketidakpuasan 

Faktor ini menjelaskan ketidakpuasan seseorang bekerja apabila kesehatan 

badaniahnya tidak terpenuhi. .
41

 

5) Teori ERG (Clayton P. Alderfer) 
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 Teori Alderfer dikenal dengan akronim “ERG” yaitu: E: Exixtence, R: 

Relatedness, dan G: Growth 

Apabila teori Alderfer disimak lebih lanjut akan terlihat bahwa: 

a) Apabila tidak tepenuhinya suatu kebutuhan yang di inginkan, maka makin 

besar pula tingkat keinginannya untuk mendapatkan kebutuhan tersebut; 

b) Ketika kebutuhan yang lebih rendah sudah terpenuhi, maka akan semakin kuat 

keinginannya untuk mendapatkan kebutuhan yang lebih tinggi lagi; 

c) Sebaliknya, apabila kebutuhan yang tingkatannya lebih tinggi lebih sulit 

diraih, maka semakin besar keinginan untuk memuaskan kebutuhan yang 

lebih mendasar.
42

 

6) Teori X dan Y (Douglas Mc Gregor) 

 Berdasrkan penelitiannya, MC Gregor menyimpulkan teori motivasi itu dalam 

teori X dan Y. Namun teori ini memiliki pandangan berbeda. Teori X lebih condong 

ke arah gaya otoriter atau konvensional atau klasik (teori X), sedangkan teori Y lebih 

mengadopsi gaya yang partisipatif bermodel pandangan baru atau modern (teori Y).  

 Teori X yang bertolak dari padangan klasik ini didasarkan anggapan bahwa: 

a) Manusia cenderung tidak senang bekerja. 

b) Manusia lebih sedikit melakukan aktivitas atau bekerja. 

c) Manusia cenderung membutuhkan pengarahan dalam melaksanakan tugasnya. 

d) Pada umunya manusia tidak suka diberi tanggung jawab. 
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e) Pada dasarnya ketika manusia melakukan pekerjaan, ia harus diawasi dengan 

ketat karena manusia cenderung bersifat egois dan acuh terhadap organisasi. 

 Sedangkan teori Y bertolak belakang dari teori X yang beranggapan bahwa: 

a) Manusia lebih aktif dan tidak pasif. 

b) Manusia tidak malas bekerja melainkan suka bekerja.  

c) Manusia bisa berprestasi dalam melakukan pekerjaannya.  

d) Pada dasarnya manusia selalu berusaha mencapai sasaran atau tujuan 

organisasi. 

e) Manusia selalu meningkatkan kualitas dirinya untuk mencapai tujuan atau 

sasaran.
43

 

Bila dihubunkan dengan teori Maslow akan terlihat gejala bahwa pada tipe 

“X” manusia hanya membutuhkan kebutuhan pokok tanpa memikirkan untuk lebih 

meningkatkan kreativitas diri sendiri. Sedangkan pada tipe “Y” bahwa manusia lebih 

meningkatkan pemuasan kebutuhan yang bersifat psikologis dan non materiil 

ketimbang kebutuhan-kebutuhan yang bersifat kebendaan. 

b. Teori Motivasi Proses 

 Teori motivasi proses berlandaskan bahwa bagaimana caranya seseorang 

bekerja harus sesuai dengan keinginan dari pimpinan. Teori ini merupakan perilaku 

seseorang ketika dalam bekerja menginginkan apabila hasil yang didapatkan hari ini 

baik, maka hasil untuk hari esok juga harus baik. Karena ego manusia yang terlalu 

tinggi dan hanya ingin mendapatkan hasil yang selalu baik-baik saja, maka  daya 
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penggerak yang memotivasi gairah kerja seseorang terdapat dari harapan yang akan 

diperolehnya pada masa depan, biasanya teori ini disebut dengan teori harapan.
44

 

Ada tiga macam teori motivasi proses yang sering dikenal, yaitu teori harapan, 

keadilan, dan pengukuhan. 

1) Teori Harapan 

 Victor H. Vroom, dalam bukunya yang berjudul “Work and Motivation” 

mengetengahkan suatu teori yang yang disebutnya sebagai “Teori Harapan.” Menurut 

teori ini, motivasi adalah salah satu faktor daya penggerak seseorang untuk mencapai 

hasil yang di inginkan. Apabila seseorang menginginkan sesuatu dan melihat peluang 

yang sangat besar untuk di dapatkan, seseorang tersebut akan berusaha untuk 

mendapatkannya.
45

 

2) Teori Keadilan 

Teori motivasi keadilan menjelaskan bahwa karyawan akan termotivasi untuk 

bekerja yang lebih giat apabila ia diperlakukan secara adil dalam pemberian imbalan. 

Asumsi ini mengatakan bahwa karyawan menuntut keadilan dalam menerima suatu 

imbalan sesuai dengan pengorbanan, resiko, maupun dalam situasi kerja yang relatif 

sama. Apabila imbalan yang diterima cukup adil bagi mereka, maka mereka akan 

temotivasi untuk meningkatkan produktivitas kinerjanya.  
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Kelemahan teori ini adalah kenyataan bahwa kepuasan seseorang juga 

ditentukan oleh perbedaan individu. Misalnya dari segi masa kerja seseorang atau 

karier kerja yang bersangkutan.
46

 

3) Teori Pengukuhan 

Teori ini berlandaskan pemberian gaji menjadi hubungan sebab dan akibat 

perilaku seseorang. Contohnya prestasi yang pernah di dapatkan harus terus di 

pertahankan. Bonus tim bergantung pada tingkat jumlah produksi pada tim itu sendiri. 

Hal tersebut sangat bergantung terhadap hubungan perilaku dengan kejadian yang 

mengikuti perilaku tersebut. Jadi, pada dasarnya teori ini hanya akan bermanfaat 

apabila pimpinan telah benar-benar mengenal karyawan dan karakter pribadi mereka. 

Hal ini sungguh tidak mudah, karena ketidakadilan yang dirasakan karyawan pada 

masa lalu akan membuat karyawan sulit untuk bisa mempercayai pimpinan dan sulit 

untuk bisa mengungkapkan imbalan seperti apa yang paling adil buat mereka. Tetapi, 

kelemahan ini bisa cepat diatasi apabila seorang pimpinan bisa secara cermat dalam 

menempatkan standart kerja yang sesuai pada imbalan yang akan diterima oleh 

karyawan.
47
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3. Metode Motivasi 

Metode motivasi terbagi dua, antara lain: 

a. Motivasi Langsung (Direct Motivation) 

Motivasi langsung adalah motivasi yang sifatnya diberikan secara langsung 

kepada seseorang seperti memberikan pujian, penghargaan (reward), tunjangan, 

bonus.  

b. Motivasi tidak langsung (Indirect Motivation) 

Motivasi tidak langsung adalah motivasi yang diberikan berupa kenyamanan 

dalam melakukan pekerjaan, seperti fasilitas-fasilitas yang mendukung kelancaran 

tugas, sehingga menumbuhkan gairah dan dan semangat kerja seseorang.
48

 

4. Tujuan Motivasi Kerja 

Seorang ahli bidang manajemen, Saydam  memaparkan bahwa tujuan 

motivasi kerja pada dasarnya untuk mengubah tingkah laku seorang karyawan sesuai 

dengan aturan perusahaan, meningkatkan semangat kerja yang tinggi, menekankan 

untuk bisa lebih disiplin, meningkatkan prestasi kerja sehingga akan mendapatkan 

penghargaan atau bonus, menumbuhkan rasa tanggung jawab atas pekerjaan yang 

dilakukan, meningkatkan kreativitas serta produktivitas kinerja karyawan, dan 

menumbuhkan rasa loyal terhadap perusahaan. 

Berdasarkan uraian tersebut di atas, dapat dikemukakan bahwa dalam 

memberikan motivasi, sebetulnya terkandung makna bahwa setiap karyawan ingin  
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diperlakukan dengan layak dan diperlakukan dengan kasih sayang. Seorang karyawan 

dalam melakukan pekerjaannya tidak semata-mata karena faktor pikiran, akan tetapi 

juga didorong oleh faktor emosi atau perasaan. Oleh sebab itu, seorang pimpinan 

harus mampu memahami motivasi mana yang pantas diberikan kepada karyawan dan 

menjadi tepat sasaran kepada karyawan tersebut. Sehingga akan terbentuknya 

perilaku kerja terhadap karyawan, agar mereka tetap bersedia melaksanakan 

pekerjaan sesuai dengan keterampilan yang mereka miliki.
49

 

5. Asas-Asas Motivasi 

Asas-asas motivasi ini mencakaup atas asas diantaranya: 

a. Asas Mengikutsertakan 

Asas mengikutsertakan maksudnya para karyawan di anjurkan untuk bisa ikut 

berpartisipasi dalam memberikan sumbang saran ataupun ide-ide yang dapat 

mengembangkan suatu perusahaan. Karyawan diminta untuk terlibat dalam 

pengambilan keputusan, sehingga semangat kerja menjadi meningkat karena 

karyawan merasa dihargai kehadirannya dalam mencapai suatu tujuan. 

b. Asas Komunikasi 

Asas komunikasi maksudnya menginformasikan struktur pekerjaan dan 

menjelaskan visi misi dari suatu tujuan yang hendak dicapai. Dalam hal ini juga 

akan dijelaskan tentang cara mengerjakannya dan kendala apa yang akan 

dihadapi. Sebab semakin banyak seseorang mengetahui suatu hal, maka minat dan 

perhatiannya juga semakin besar dalam melaksanakan suatu pekerjaan. 
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c. Asas Pengakuan 

Asas pengakuan maksudnya memberikan sebuah reward, pengakuan ataupun 

pujian kepada karyawan atas kerja kerasnya. Jika adanya pengakuan atas apa 

yang ia dapatkan, maka karyawan akan bekerja keras dan semakin rajin lagi 

dalam melakukan pekerjaannya. Hendaknya pengakuan dan pujian akan lebih 

baik lagi disampaikan di depan umur agar karyawan merasa lebih terhormat atas 

jasa-jasa yang diberikannya.  

d. Asas Wewenang yang Didelegasikan 

Maksudnya pemimpin harus percaya atas apa yang bawahan kerjakan dan 

memberikan kebebasan dalam mengambil keputusan. Pemimpin harus yakin 

bahwa bawahan juga bisa menyelesaikan tugas-tugas  yang biasa dilakukan oleh 

seorang pimpinan. 

e. Asas Perhatian Timbal balik 

Asas perhatian timbal balik maksudnya pimpinan harus memberikan balas jasa 

yang lebih apabila pimpinan ingin karyawan lebih meningkatkan produktivitas 

kerjanya. Jadi ada perhatian timbal balik yang dirasakan antara perusahaan 

dengan karyawan. 
50
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D. Etos Kerja  

1. Pengertian Etos Kerja 

Kata etos menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia yaitu suatu pandangan 

hidup yang memiliki ciri khas kepribadian atau karakter seseorang. Sedangkan kerja 

adalah semangat yang menjadikan seseorang untuk mengeluarkan segala tenaga, 

pikiran, serta jasanya untuk memenuhi suatu kebutuhan hidup.
51

 Menurut Max Weber  

dalam buku Mubyarto, etos kerja adalah sikap dari masyarakat terhadap fenomena 

sosiologi yang terbentuk hubungan produktif sebagai pendorong keberhasilan 

usaha.
52

 

Sedangkan etos kerja dari padangan Islam, Tasmara mengatakan bahwa etos 

kerja Islam adalah suatu usaha dengan bekerja untuk menyerahkan atau 

menampakkan dirinya sebagai hamba Allah yang menundukkan dunia dan 

membuktikan dirinya sebagai manusia yang terbaik dengan mengerahkan segala 

pikiran, tenaga, dan zikirnya dengan bersungguh-sungguh.  

Etos kerja Islami merupakan sifat atau tindakan kebiasaan manusia dalam 

bekerja yang bersumber pada aqidah Islam yang berdasarkan pada Al-Qur‟an dan 

Hadits. Dalam perspektif Al-Quran etos kerja merupakan etos atau etika yang selalu 

mengedepankan nilai-nilai yang terkandung dalam Al-Qur‟an. Setiap pekerjaan tidak 

hanya memandang pada aktivitas dunia saja, tetapi bekerja untuk suatu amalan ibadah 
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52
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dan juga tujuan untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT.
53

 Hal ini berdasarkan 

Firman Allah SWT dalam Q.S. At- Taubah ayat 105: 

                        

                 

 
Artinya: dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan Rasul-Nya serta orang-

orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan kepada 

(Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya 

kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan. (Q.S. At-Taubah ayat:105).
54

 

Sedangkan dalam perspektif hadits, etos kerja dipandang sebagai “spirit” yang 

mengubah sesuatu menjadi lebih bermanfaat. Seseorang yang memiliki etos kerja 

tinggi tidak mungkin membiarkan dirinya berada dalam perbuatan yang menyimpang 

dan bisa merusak pekerjaannya. Hal ini dapat di lihat dalam Hadits Shohih Muslim 

bahwasannya Rasulullah SAW, bersabda: 

                                                                                                                                                                          
Artinya: Siapa yang melihat kemunkaran maka rubahlah dengan tangannya, 

jika tidak mampu maka rubahlah dengan lisannya, jika tidak mampu maka (tolaklah) 

dengan hatinya dan hal tersebut adalah selemah-lemahnya iman. (Riwayat Muslim).
55

 

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa etos kerja adalah cara 

seseorang dalam memandang untuk menyikapi, melakukan, dan bertindak ketika 

bekerja di suatu perusahaan ataupun lembaga dan dapat dilaksanakan dengan baik. 

Timbulnya etos kerja dikarenakan termotivasi oleh sikap hidup mendasar itu. 
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2. Ciri-Ciri Etos Kerja Islam 

Terdapat beberapa ciri dalam pandangan Islam yang bisa dijadikan ukuran 

apakah memiliki etos kerja tinggi atau rendah, diantaranya: 

a. Al-Shalah atau baik dan manfaat. Maksudnya melaksanakan suatu pekerjaan 

dengan baik serta bisa bermanfaat bagi orang lain.  

b. Al-Itqan atau kemantapan. Maksudnya melakukan pekerjaan dengan teliti 

sehingga mendapatkan hasil yang sempurna. 

c. Al-Ihsan, maksudnya melakukan yang terbaik dengan lebih baik lagi tanpa ada 

rasa kata puas. Artinya selalu menampilkan sikap komitmen untuk terus berbuat 

yang tebaik dalam segala hal yang ia kerjakan terlebih untuk kepentingan umat 

banyak.  

d. Al Mujahadah maksudnya melakukan pekerjaan dengan kerja keras tanpa kata 

menyerah sehingga mendapatkan hasil yang maksimal. 

e. Tanafus dan Ta‟awun artinya berkompetisi dan tolong menolong. Maksudnya 

melakukan pekerjaan dengan bekerjasama, saling membantu yang bertujuan 

untuk kepuasan diri maupun kepuasan orang lain dari segi kebaikan.  

f. Mencermati waktu. Maksudnya sebagai manusia juga harus pandai dalam 

mengatur waktu ketika dalam bekerja, agar hidup bisa menjadi lebih baik dengan 

memanfaatkan waktu dan melakukan pekerjaan yang bermanfaat tanpa ada waktu 

yang terbuang sia-sia. 

Ciri-ciri orang yang yang memiliki etos kerja akan mendorong dirinya untuk 

terus bekerja dengan tujuan untuk mencapai sebuah prestasi dengan atas keyakinan 
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yang sangat mendalam bahwa bekerja adalah suatu ibadah dan membuktikan dirinya 

sebagai umat yang terbaik.
56

 

E. Penelitian Relevan 

1. Nikmir Rohmiati, 2018, yang berjudul “Peran Kepemimpinan Dalam 

Pengembangan BKMT Provinsi Sumatera Utara”,  Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi, Universitas Islam Negeri Sumatera Utara. Dalam skripsi ini 

menjelaskan bahwa ada pengaruh yang sangat signifikan dari peran 

kepemimpinan BKMT Provisinsi Sumatera Utara. Hubungan kerja sama 

antara pimpinan dengan bawahan berjalan sangat baik, bawahan mampu 

mennyelesaikan semua pekerjaannya, dan bisa bertanggungjawab atas apa yg 

di kerjakan. Adapun letak perbedaan dari penelitian ini adalah dari segi judul 

yang lebih mengarah pada peran kepemimpinan dalam pengembangan BKMT 

dan juga tahunnya, sedangkan persamaannya yaitu dengan menggunakan 

metode kualitatif.  

2. Mutia Imanda Nst, 2018, yang berjudul “Peran Kepemimpinan Dalam 

Memotivasi Kerja Karyawan di Bank Syariah Mandiri Medan.” Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi, Universitas Islam Negeri Sumatera Utara. Dalam 

skripsi ini menjelaskan Peran Kepemimpinan yang ada di Bank Syariah 

Mandiri Medan telah melakukan perannya dengan sangat baik seperti 

menjalin komunikasi yang baik antara pimpinan dan bawahan, selalu 

mengarahkan, mengawasi serta memberikan bimbingan kepada bawahan. 
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Pimpinan juga mampu menjalankan tugasnya sebagai pemimpin, salah 

satunya yaitu mampu memberikan motivasi kepada karyawan dengan baik. 

Adapun kendala yang di hadapi seorang pimpinan yaitu dalam memberikan 

motivasi, sebab setiap karyawan memiliki tipe dan karakter yang berbeda-

beda, sehingga cara untuk mengatasinya pemimpin lebih menekankan 

hubungan personal terlebih dahulu agar bisa mengetahui karakter dari semua 

karyawannya. Adapun persamaan dari penelitian ini adalah menggunakan 

metode kualitatif, sedangkan perbedaannya adalah dari segi judul, tahun dan 

tempat. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah kualitatif deskriptif, penelitian bersifat kualitatif 

deskriptif yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan data-data deskriptif  berupa 

kata-kata, gambar, dan bukan angka. Data yang diperoleh meliputi hasil wawancara, 

catatan lapangan, foto, dokumen pribadi dan lain-lain.
57

 

Dalam hal ini yang mendasari penulis untuk mengetahui bagaimana tipe 

kepemimpinan dalam memotivasi kerja karyawan pada PT. Malindo Mekkah 

Madinah. Menurut Denzin dan Lincoln dalam buku Seto Mulyadi mengatakan bahwa 

untuk mendapatkan pemahaman yang mendasar maka digunakan metode kualitatif, 

karena metode kualitatif bisa mendapatkan pengalaman laporan, dan data yang fakta. 

Selain itu penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana para partisipan 

mendapatkan arti dari sekitar lingkungannya, dan memahami apa saja makna yang 

dapat mempengaruhi mereka sendiri.
58

 

B. LokasiPenelitian 

Lokasi penetilian ini dilakukan di PT. Malindo Mekkah Madinah Jl. Balam 

Komplek Platinum Residence No.F2, Lingkungan XIII, Kecamatan Medan Sunggal, 

Kelurahan Sei Sikambing B, Kota Medan, Sumatera  Utara, 20122. 
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C. InformanPenelitian 

No  Nama 

 

 Jabatan 

1 Aulia Rahman SE Manager 

2 Eva Wahyuni Harahap S.Si Sekretaris 

3 Siti Romida Harahap SE Administrasi 

 

D. Sumber Data 

1. Data Primer 

Data primer yaitu informasi data utama yang didapatkan secara langsung dari 

subjek penelitian.
59

 Pada penelitian ini yang menjadi informan adalah selaku Manager 

PT. Malindo Mekkah Madinah yaitu Bapak Aulia Rahman, Ibu Eva Wahyuni 

Harahap selaku Sekretaris, dan Ibu Siti Rosmida selaku Administrasi. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder yaitu informasi data yang didapatkan dari buku-buku sebagai 

pelengkap dan pendukung dalam penelitian ini. 
60

 

E. TeknikPengumpulan Data 

Adapun untuk memperoleh data yang akurat dan jelas, maka di dalam 

pengumpulan data dilakukan dengan teknik-teknik sebagai berikut: 
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 Rosady Rusian, Metodologi Penelitian Publik Relation dan Komunikasi, (Jakarta: 
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1. Wawancara 

Wawancara adalah suatu percakapan yang pelaksanaannya dapat dilakukan 

secara langsung, berhadapan dengan orang yang diwawancarai berupa dua orang atau 

lebih dan melalui tahap proses tanya jawab lisan. 
61

 

2. Observasi 

Observasi merupakan metode untuk mendapatkan sebuah data yang dapat 

dilakukan oleh penulis dengan cara mencatat peristiwa secara langsung.
62

 Observasi 

yang dilakukan penulis yaitu dimana penulis mengamati secara baik dan teratur serta 

ikut berpartisipasi dalam kegiatan yang sedang terjadi.
63

 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah cara yang dilakukan untuk mengumpulkan dokumen 

berupa foto, rekaman, dan juga arsip-arsip yang ada ditempat lokasi penelitian, 

sehingga menjadi bukti yang berkaitan dengan proses pengumpulan data tersebut.
64

 

Dokumentasi yang penulis gunakan dalam melengkapi hasil data yang diperoleh yaitu 

berupa foto. 
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F. Teknik Analisis Data 

Untuk menyesuaikan data dalam penelitian ini yaitu menggunakan analisis 

data kualitatif, maka data yang di analisis dapat diperoleh dengan langkah-langkah 

sebagai berikut: 

1. Reduksi Data 

 Reduksi data adalah data yang telah di kumpulkan dan ditelaah kembali 

melalui observasi ataupun wawancara. Sehingga data tersebut menjadi akurat sesuai 

dengan kebutuhan hasil dari pertanyaan dan fokus penelitian.
65

 

2. Penyajian Data 

Penyajian data adalah hasil reduksi data yang sudah  disajikan dalam bentuk 

deskripsi sehingga memudahkan penulis untuk melakukan penarikan kesimpulan.
66

 

3. Penarikan kesimpulan 

Penarikan kesimpulan yaitu suatu hasil analisis yang berguna untuk 

mengambil sebuah tindakan.
67
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Profil PT. Malindo Mekkah Madinah Medan 

1. Sejarah Singkat Berdirinya PT. Malindo Mekkah Madinah 

PT. Malindo Mekkah Madinah berdiri pada tanggal 24 Februari 2014 dan 

berdomisili di Kota Medan. Alhamdulillah, pada bulan Oktober 2017 Kementerian 

Agama RI memberikan izin resmi sebagai penyelenggara perjalanan ibadah umroh di 

Indonesia dengan No. PPIU: 776/2017. PT. Malindo Mekkah Madinah adalah 

perusahaan Tour and Travel, Remittance, E-Commerce. Baik paket tour dan travelnya 

sangat dipercayai terdepan dalam melayani jamaah dan customer di Indonesia. 

Memiliki cabang bisnis usaha seperti Remittance, Ticketting, E- Commerce. 

PT. Malindo Mekkah Madinah adalah perusahan yang berkembang pesat, dan 

sangat mendedikasikan para stafnya menjadi pribadi yang cakap dalam berwirausaha. 

Oleh karena itu, siapapun yang bergabung dalam PT. Malindo Mekkah Madinah 

selain mendapat jenjang karier yang bagus juga mendapat pelajaran berwirausaha 

yang tidak bisa di dapatkan di perusahaan lainnya. Selain itu, PT. Malindo Mekkah 

Madinah juga merangkul seluruh staf dengan sistem kekeluargaan yang menanamkan 

kepada setiap staf dalam mewujudkan visi dan misi perusahaan bersama dengan cara 

ukhuwah Islamiah yang erat.
68
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2. Visi, Misi, dan Motto PT. Malindo Mekkah Madinah 

a. Visi 

Menjadi penyelenggara perjalanan wisata dan umroh yang amanah, dan 

professional. 

b. Misi 

1) Menjadi yang terdepan dalam penyelenggaraan perjalanan wisata dan Umroh 

disana. 

2) Menyelenggarakan perjalanan wisata dengan memastikan setiap komponen 

wisata tersebut seperti tiket, hotel, transport dll pasti dan memuaskan. 

3) Menyelenggarakan perjalanan ibadah umroh dengan memprioritaskan 

pelayanan terhadap jamaah. 

c. Motto 

”Melayani dengan Hati”.
69
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3. Struktur Organisasi PT. Malindo Mekkah Madinah Medan 

  
70
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B. Temuan Penelitian 

1. Tipe Kepemimpinan pada PT. Malindo Mekkah Madinah Medan 

Setiap perusahaan pasti memiliki seorang pemimpin di dalam 

mengembangkan perusahaan tersebut. Tanpa adanya pemimpin maka perusahaan 

tersebut tidak akan berjalan sesuai rencana, karena tidak adanya struktur pekerjaan di 
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dalamnya. Namun menjadi seorang pemimpin tidaklah begitu mudah, pemimpin 

harus mampu mempengaruhi orang lain untuk bisa mencapai tujuan yang sudah 

direncanakan. Selain itu, seorang pemimpin juga harus bisa memotivasi bawahannya 

untuk membangkitkan semangat kerja dari para bawahannya.  Sehingga terjalin 

hubungan sosial yang saling berinteraksi antara pemimpin dengan bawahan, yang 

akhirnya terjadi suatu timbal balik. Hal ini juga terlihat dari seorang pemimpin dalam 

menjalankan kepemimpinannya, maksudnya penerapan tipe kepemimpinan harus 

sesuai pada situasi tertentu, agar bawahan mau menerima dan merasa nyaman atas 

pekerjaan yang dilakukannya. Oleh karena itu, untuk mengetahui tipe kepemimpinan 

yang dimiliki oleh pimpinan PT. Malindo Mekkah Madinah Medan, penulis 

memaparkan hasil penelitian yang di dapat sebagai berikut: 

a. Penerapan Tipe Kepemimpinan 

Menurut hasil wawancara yang penulis lakukan di PT. Malindo Mekkah 

Madinah Medan terkait bagaimana penerapan tipe kepemimpinan yang dilakukan 

oleh manager, Bapak Aulia Rahman selaku manager mengatakan bahwa: 

Pada dasarnya saya memakai tipe kepemimpinan yang bersifat demokratis, 

karena saya yakin dengan menerapkan sifat demokratis suasana pekerjaan pasti akan 

lebih nyaman untuk dirasakan oleh karyawan saya. Terlebih lagi ketika sedang rapat, 

saya selalu memberikan kesempatan kepada karyawan saya untuk memberikan 

masukkan terkait rencana kedepannya. Namun pada situasi tertentu, saya juga 

menerapkan berbagai tipe kepemimpinan tergantung pada keadaan disaat itu juga.
71
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 Hasil Wawancara Bersama Bapak Aulia Rahman sebagai Manager PT. Malindo Mekkah 

Madinah Medan,(Tanggal 24 September 2019 Pukul 09.00). 
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Menurut hasil wawancara yang penulis lakukan terkait bagaimana penerapan 

tipe kepemimpinan yang dilakukan oleh manager, Ibu Eva Wahyuni Harahap selaku 

Sekretaris PT. Malindo Mekkah Madinah Medan mengatakan bahwa: 

Pak Aulia orangnya baik, selalu minta masukkan dari kami untuk rencana 

kedepannya. Jadi bisa dibilang kepemimpinan yang diterapkan pak Aulia disini yaitu 

bersifat demokratis. Namun kadang-kadang beliau juga bisa bersifat tegas, tentu hal 

ini dilakukan agar pekerjaan yang di  kerjakan bisa mendapatkan hasil yang 

maksimal.
72

 

Menurut hasil wawancara yang penulis lakukan terkait bagaimana penerapan 

tipe kepemimpinan yang dilakukan oleh manager, Ibu Siti Romida Harahap selaku 

Administrasi PT. Malindo Mekkah Madinah Medan mengatakan bahwa: 

Selama saya kerja disini beliau selalu perduli terhadap karyawannya, misalnya 

kalau pekerjaan belum selesai juga, beliau mau membantunya. Apalagi ketika rapat, 

beliau selalu menerima saran atau masukkan yang kami berikan. Jadi bisa dikatakan 

kepemimpinan yang beliau terapkan yaitu bersifat demokratis.
73

 

Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa tipe kepemimpinan 

yang diterapkan oleh pimpinan PT. Malindo Mekkah Madinah Medan yaitu bersifat 

demokrasi. Dimana tipe kepemimpinan demokratis adalah kemampun mempengaruhi 

orang lain dengan cara selalu melibatkan bawahan dalam pencapaian tujuan 

perusahaan. Contohnya yaitu selalu memberikan kesempatan kepada karyawan dalam 

memberikan sumbang saran, ide-ide yang kreatif, dan menerima kritik dari 

karyawannya. Namun pada situasi tertentu, pimpinan juga menerapkan tipe 

kepemimpinan yang lainnya, tetapi pada hal tertentu saja.  
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b. Menciptakan Hubungan Kerjasama yang Baik 

Menurut hasil wawancara yang penulis lakukan di PT. Malindo Mekkah 

Madinah Medan terkait menjalin hubungan kerjasama dengan baik, bapak Aulia 

Rahman selaku Manager mengatakan bahwa: 

Biasanya setiap pagi kami selalu melakukan sebuah breafing singkat sebelum 

memulai pekerjaan, hal ini dilakukan untuk menciptakan hubungan kerjasama 

yang baik dengan semua karyawan. Suasana ini sangat penting bagi proses 

pekerjaan yang efektif yang bertujuan untuk menghindari ketegangan di 

dalam kantor. Hubungan kerjasama yang baik dengan karyawan, dapat 

dilakukan melalui sifat keterbukaan  dengan cara mengetahui permasalahan 

tugas pekerjaan setiap karyawan dan memberi pengarahan untuk kebaikan 

karyawan tersebut. Tentu tujuan ini sangat bermanfaat agar semua pekerjaan 

tidak menjadi tersendat yang dikarenakan hanya satu pekerjaan yang tidak 

selesai.
74

 

Menurut hasil wawancara yang penulis lakukan terkait menjalin hubungan 

kerjasama dengan baik, Ibu Eva Wahyuni Harahap selaku Sekretaris PT. Malindo 

Mekkah Madinah Medan mengatakan bahwa: 

Kalau terkait hubungan kerjasama biasanya Manager meminta para 

karyawannya untuk selalu terbuka tentang permasalahan pekerjaan. 

Tujuannya agar bisa saling bahu membahu untuk menyelesaikan tugas 

tersebut. Selain itu juga ada pengarahan yang diberikan oleh bapak Manager 

kepada kami dan selalu dilakukan di setiap briefing.
75

 

Menurut hasil wawancara yang penulis lakukan bersama Ibu Siti Romida 

Harahap selaku Administrasi PT. Malindo Mekkah Madinah Medan mengatakan 

bahwa: 

Beliau orangnya baik, suka sharing kepada kami tentang pekerjaan, jadi 

semua pekerjaan kami terkontrol oleh beliau juga. Jika ada yang salah atau 
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telat menyelesaikan pekerjaan maka beliau membantu kami dalam 

mengerjakannya. Jadi disini kami saling membantu terhadap pekerjaan.
76

 

Dari hasil wawancara di atas dapat di ambil kesimpulan bahwa pimpinan 

mempunyai cara tersendiri untuk membentuk hubungan kerjasama dengan baik yaitu 

membuat briefing disetiap pagi hari. Pimpinan meminta para karyawannya tentang 

tugas apa yang harus dikerjakan untuk di hari tersebut dan meminta seluruh 

karyawannya agar terbuka terhadap permasalahan pekerjaan yang belum 

selesai.Tentu hal ini sangat efektif agar semua karyawan bisa saling membantu atas 

tugas yang belum selesai dikerjakan. Namun, menjalin hubungan kerjasama dengan 

baik tentu setiap perusahaan memiliki cara atau karakter tersendri yang berbeda 

dengan perusahaan lainnya. 

c. Upaya dalam Memberikan Kepercayaan Penuh kepada Karyawan 

Menurut hasil wawancara yang penulis lakukan kepada bapak Aulia Rahman 

selaku Manager PT. Malindo Mekkah Madinah Medan mengatakan bahwa: 

Untuk kepercayaan saya berikan kepada karyawan agar lebih 

mengembangkan ide-idenya sendiri serta mengembangkan kreatif mereka 

sesuai dengan pekerjaannya masing-masing.Tetapi tetap mengontrol 

pekerjaan mereka agar tetap pada tujuan perusahaan yang sudah 

ditentukan.Disini saya juga menerapkan sifat kekeluargaan agar para 

karyawan tidak kaku.Jadi instruksi tetap selalu ada dan membangun hubungan 

yang harmonis kepada semua karyawan, sehingga karyawan merasa nyaman 

dengan pekerjaannya masing-masing.
77

 

Selanjutnya wawancara dengan Ibu Eva Wahyuni Harahap mengatakan 

bahwa: 
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Bapak manager memang memberikan kepercayaan penuh kepada semua 

karyawannya, tetapi semua pekerjaan benar-benar harus terselesaikan dengan 

baik. Namun, ketika ada kendala kami harus lapor kepada manager agar 

pekerjaan tersebut tidak menjadi beban bagi kami semua.
78

 

Menurut hasil wawancara yang penulis lakukan bersama Ibu Siti Romida 

Harahap selaku Administrasi PT. Malindo Mekkah Madinah Medan mengatakan 

bahwa: 

Untuk kepercayaan kami diberikan kebebasan dalam mengembangkan ide-ide 

yang kreatif dan juga saran. Intinya beliau hanya ingin produktivitas kinerja 

kami meningkat bukan menurun, makanya beliau memberi kepercayaan 

penuh kepada kami.
79

 

Dari hasil wawancara di atas dapat di ambil kesimpulan bahwa pimpinan 

memberikan kepercayaan penuh kepada semua karyawannya atas asas 

mengikutsertakan yang terlibat di dalam perusahaan, tentu hal ini dilakukan agar 

karyawan bisa mengembangkan kepercayaan dirinya terhadap pekerjaanya masing-

masing dan mampu berinovasi terhadap dirinya sendiri.Tetapi pimpinan tetap 

melakukan pengawasan kapada semua karyawan agar pekerjaan bisa selesai tepat 

pada waktunya. 

d. Pemberian Sanksi Terhadap Karyawan 

Menurut hasil wawancara yang penulis lakukan kepada bapak Aulia Rahman 

mengatakan bahwa: 

Saya lihat dulu tingkat kesalahannya seperti apa, misalnya lalai dalam bekerja, 

bekerja tidak maksimal, dan melanggar aturan lainnya. Jika tingkat 

kesalahannya kecil dan masih bisa di toleransi maka saya berikan nasehat-

nasehat yang sifatnya membangun. Supaya karyawan tersebut tidak menjadi 
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down atas kesalahan yang dilakukannya. Namun jika tingkat kesalahannya 

sangat fatal bagi perusahaan, maka kami berikan surat peringatan bahkan 

sampai PHK.
80

 

Sedangkan menurut hasil wawancara yang penulis lakukan terkait 

pengambilan keputusan Ibu Eva Wahyuni Harahap mengatakan bahwa: 

Kalau bentuk peraturan sudah ditetapkan sesuai SOP dari perusahaanya dan 

jika ada karyawan yang melanggar aturan, maka manager tidak pilih-pilih 

karyawan dalam memberikan hukuman. Biasanya manager memberikan 

berupa nasehat jika tingkat kesalahannya itu kecil  dan masih bisa di 

maafkan.
81

 

Menurut hasil wawancara yang penulis lakukan bersama Ibu Siti Romida 

Harahap selaku Administrasi PT. Malindo Mekkah Madinah Medan mengatakan 

bahwa: 

Sanksi disini selama saya bekerja ya, belum ada yang sanksinya sampai di 

PHK, paling cuma ditegur saja dan juga di nasehati agar tidak melakukan 

pelanggaran itu kembali.
82

 

Dari hasil wawancara di atas dapat di ambil kesimpulan bahwa dalam 

menangani terhadap karyawan yang melanggar aturan, pemimpin pertama kali 

melihat tingkat kesalahannya secara taktis dan tidak terburu-buru dalam mengambil 

keputusan. Pemimpin melihat seberapa besar tingkat kesalahannya, jika kesalahan 

yang dilakukan bisa berdampak besar kepada perusahaan, maka pimpinan langsung 

bersikap tegas dengan memberi surat peringatan. 
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e. Upaya Dalam Pengambilan Keputusan 

Menurut hasil wawancara yang penulis lakukan terkait dalam pengambilan 

keputusan, bapak Aulia Rahman mengatakan bahwa: 

Saya selaku pimpinan selalu menerima pendapat dari bawahan dan tidak 

pernah namanya mengambil keputusan secara sepihak. Tentu saya selalu 

membuka diskusi atau musyawarah bersama terhadap semua karyawan dan 

meminta para karyawan untuk memberikan saran atau pendapat mereka. Hal 

ini diperoleh tergantung keterlibatan partisipan dalam proses mencari sumber 

masalah dan lain-lainnya, mengevaluasi solusi sehingga mendapatkan solusi 

yang terbaik. Karena bagaimanapun tujuan saya dan karyawan lainnya tetap 

sama yaitu untuk kemajuan sebuah perusahaan di PT. Malindo Mekkah 

Madina Medan.
83

 

Menurut hasil wawancara yang penulis lakukan terkait dalam pengambilan 

keputusan, Ibu Eva Wahyuni Harahap mengatakan bahwa: 

Pak Aulia orangnya selalu menerima saran dari kami bahkan kami dituntut 

untuk bisa berkontribusi dalam memberikan masukkan disaat rapat. Beliau 

sangat menghargai masukkan dari anggotanya. Jadi dalam pengambilan 

keputusan beliau sangat teliti untuk mencermati ide-ide dari kami lalu 

mengambil keputusan berdasarkan keputusan terbaik.
84

 

Menurut hasil wawancara yang penulis lakukan bersama Ibu Siti Romida 

Harahap selaku Administrasi PT. Malindo Mekkah Madinah Medan mengatakan 

bahwa: 

Disini jika ada permasalahan atau suatu hal yang penting beliau mengadakan 

musyawarah dulu, jadi beliau meminta kepada kami sebagai para 

karyawannya untuk ikut berpatisipasi dalam memberikan saran, setelah itu 

beliau akan mempertimbangkan kembali atas saran-saran yang kami 

berikan.
85
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Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa dalam pengambilan 

keputusan, pimpinan tidak mengandalkan jabatannya bahwa dia sebagai pemimpin di 

perusahaan tersebut dan berhak mengambil keputusan secara sepihak, melainkan 

meminta para karyawannya untuk bisa memberikan saran yang sifatnya untuk 

kemajuan perusahaan. Hal ini sangat berkaitan dengan sifat kepemimpinan yang 

partisipatif yaitu  pemimpin yang lebih menekankan pada kerja tim dan 

membebaskan karyawannya untuk memberikan sumbang saran, sehingga 

menentukan keputusan pemimpin selalu meletakkan karyawan sebagai seseorang 

yang penting disuatu perusahaan tersebut.  

f. Hubungan Komunikasi antara Pimpinan dengan Bawahan 

Menurut hasil wawancara yang penulis lakukan terkait hubungan komunikasi 

antara pimpinan dengan bawahan, bapak Aulia Rahman mengatakan bahwa: 

Alhamdulillah, untuk komunikasi itu bagian yang sangat penting bagi saya, 

sebab bertujuan untuk membentuk kekompakkan antara saya dan bawahan 

dan juga demi kemajuan perusahaan. Kami saling berbaur, tidak berjarak 

antara saya dengan karyawan lainnya.Tidak ada batasan untuk komunikasi 

dengan saya, bahkan saya sering mengajak karyawan untuk semacam coffe 

break. Dengan begitu karyawan lebih leluasa lagi bekomunikasi dengan saya 

dan menjadi rileks.
86

 

Selanjutnya wawancara dengan Ibu Eva Wahyuni Harahap terkait hubungan 

komunikasi antara pimpinan dengan bawahan yang mengatakan bahwa: 

Memang tidak ada batasan komunikasi antara kami dengan pimpinan. 

Malahan pimpinan meminta kepada kami jika ada masalah terkait pekerjaan 

maupun masalah pribadi, beliau selalu menerima kapan saja untuk 

menyambut kami. Jadi pimpinan selalu stay bila diperlukan, dan jika diluar 

jam pekerjaan contohnya seperti coffe break, beliau tidak memandang kami 
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seperti bawahan tetapi seperti teman biasa. Jadi kami bisa lebih lepas lagi 

ketika berkomunikasi.
87

 

Menurut hasil wawancara yang penulis lakukan bersama Ibu Siti Romida 

Harahap selaku Administrasi PT. Malindo Mekkah Madinah Medan mengatakan 

bahwa: 

Untuk komunikasi lancar-lancar saja dengan pak manager, beliau meminta 

jika ada hal yang rumit atau lain-lain agar sampaikan kepadanya, dan ketika 

dikantor pun disaat bekerja kadang-kadang suka bercanda juga kami. Jadi 

sifatnya beliau tidak ada pandang jabatan dalam berkomunikasi.
88

 

Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa pimpinan mampu 

menciptakan hubungan yang harmonis baik di dalam pekerjaan maupun diluar 

pekerjaan. Sehingga tidak ada kekakuan dalam berkomunikasi antara pimpinan 

dengan bawahan.Pimpinan meminta agar karyawan bisa saling berbaur termasuk 

kepada pimpinan sendiri dan tidak ada batasan dalam berkomunikasi melainkan 

seperti teman biasa saja. 

g. Pengarahan dan Pemberian Bimbingan kepada Karyawan 

Menurut hasil wawancara yang penulis lakukan terkait pengarahan dan 

pemberian bimbingan kepada karyawan, bapak Aulia Rahman mengatakan bahwa: 

Saya memberikan pengarahan dan bimbingan disaat sebelum memulai 

pekerjaan yaitu disaat briefing. Biasanya saya menanyakan terlebih dahulu 

pekerjaan apa saja yang belum terselesaikan, sehingga saya bisa tahu 

pengarahan dan bimbingan seperti apa yang akan saya berikan. Saya juga 

membimbing para karyawan untuk bisa lebih produktif terhadap pekerjaanya. 

Selain itu, di dalam perusahaan ini kami sudah ada membuat Standart 

Operasional Prosedur di dalam pekerjaanya masing-masing, dan itu memang 

sebuah hal yang baku. Jadi setiap karyawan siapapun itu mulai dari manager, 
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admin, dan posisi-posisi lainnya sudah ada arahan dari SOP tersebut, tinggal 

mengikuti saja hal itu Insya Allah tidak ada yang keluar dari koridor 

pekerjaannya.
89

 

Menurut hasil wawancara dengan Ibu Eva Wahyuni Harahap terkait 

pengarahan dan pemberian bimbingan kapada karyawan yang mengatakan bahwa: 

Pengarahan dan bimbingan memang dilakukan disaat briefing selama 15 

menit. Pimpinan memberikan masukkan kepada kami jika ada pekerjaan yang 

belum selesai dan tidak mengerti untuk mengerjakannya. Beliau sangat 

koperatif orangnya, sehingga disaat sesibuk apapun beliau tetap mengontrol 

pekerjaan para karyawannya.
90

 

Menurut hasil wawancara yang penulis lakukan bersama Ibu Siti Romida 

Harahap selaku Administrasi PT. Malindo Mekkah Madinah Medan mengatakan 

bahwa: 

Disetiap pagi kami melakukan briefing, jadi pak manager selalu memberikan 

pengarahan dan bimbingan tentang pekerjaan apa saja yang akan dilakukan 

dan pekerjaan apa saja yang belum selesai, jadi disaat itu juga pak manager 

memberikan arahan kepada kami terhadap pekejaan tersebut.
91

 

Dari hasil wawancara di atas dapat di tarik kesimpulan bahwa pimpinan sudah 

melaksanakan tugasnya sebagai pemimpin di perusahaan tersebut. Dengan adanya 

pengawasan dan bimbingan yang dilakukan setiap hari, dapat berdampak positif bagi 

kinerja karyawannya.Selain itu sifat kooperatif yang dimiliki pimpinan mampu 

membuat pekerjaan menjadi gampang dilaksanakan. 

h. Pemberian Reward  kepada Karyawan 

Menurut hasil wawancara yang penulis lakukan terkait pemberian reward 

kepada karyawan, bapak Aulia Rahman mengatakan bahwa: 

                                                           
89

Hasil Wawancara Bersama Bapak Aulia Rahman sebagai Manager PT. Malindo Mekkah 

Madinah Medan, (Tanggal 1Oktober2019 Pukul 10.00). 
90

Hasil Wawancara Bersama Ibu Eva Wahyuni Harahap sebagai Sekretaris PT. Malindo 

Mekkah Madinah Medan, (Tanggal 30 September 2019 Pukul 11.00). 
91

Hasil wawancara bersama Ibu Siti Romida Harahapsebagai Administrasi PT. Malindo 

Mekkah madinah Medan, (Tanggal 09 Oktober 2019 Pukul 10.30). 



59 
 

 

Ya, karena kita basisnya itu adalah travel umroh, maka kita akan memberikan 

apresiasi dalam bentuk keberangkatan umroh dengan berbagai macam kriteria 

dan dilihat dari masa kerja dan juga prestasi kerjanya maka reward yang akan 

diberikan juga ada bonus.
92

 

Menurut hasil wawancara yang penulis lakukan terkait pemberian reward 

kepada karyawan, Ibu Eva Wahyuni Harahap mengatakan bahwa: 

Kalau mendapatkan reward dari manager sendiri biasanya dikasih uang saku 

gitulah. Tetapi kalau dari perusahaan ada seperti diberi keberangkatan umroh 

dan hanya diberikan satu orang setiap tahunnya.
93

 

Menurut hasil wawancara yang penulis lakukan bersama Ibu Siti Romida 

Harahap selaku Administrasi PT. Malindo Mekkah Madinah Medan mengatakan 

bahwa: 

Reward ada dari perusahaan yaitu diberikan keberangkatan umroh tapi hanya 

diberikan kepada karyawan yang prestasinya sangat baik. Tapi kalau dari pak 

manager ada juga seperti uang jajan bahasanya.
94

 

Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa pimpinan tidak pernah 

memberikan reward kepada karyawannya karena untuk posisi manager baru saja ada 

selama setahun ini. Jadi pemberian reward tersebut diberikan oleh perusahaan berupa 

keberangkatan umroh untuk satu orang yang berprestasi. Tujuan adanya pemberian 

reward kepada karyawan yaitu untuk menambah kinerja karyawan dan meningkatkan 

loyalitas karyawan kepada perusahaan. 
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2. Bentuk Motivasi yang Diberikan Pimpinan Dalam Meningkatkan Etos Kerja 

Karyawan pada PT. Malindo Mekkah Madinah Medan 

Seorang pemimpin harus bisa mempunyai cara yang tepat untuk memberikan 

motivasi kepada karyawannya. Memberikan motivasi bukanlah hal yang gampang 

untuk dilakukan oleh seorang pemimpin, sebab seorang pemimpin terlebih dahulu 

mengetahui tipe dan karakter yang dimiliki karyawan tersebut. selain itu, teknik 

pemberian motivasi juga harus tepat dan benar sesuai dengan kebutuhan seperti apa 

yang di inginkan oleh karyawan tersebut.  

Menurut hasil wawancara yang penulis lakukan terkait metode motivasi yang 

diberikan pimpinan kepada karyawan, bapak Aulia Rahman selaku Manager di PT. 

Malindo Mekkah Madinah Medan mengatakan bahwa: 

Awalnya saya cari tahu dulu permasalahannya seperti apa, setelah 

mengetahuinya maka akan lebih mudah untuk menyampaikan motivasi 

tersebut. Jadi ada 2 cara yang saya lakukan untuk memberikan motivasi, 

pertama   pendekatannya secara personal dengan melakukan pendekatan dari 

hati ke hati, memahami karakternya sebab setiap orang memiliki karakter 

yang berbeda-beda. Selain itu, ada juga dibuat sautu pengajian disini dengan 

mengundang ustad-ustad, hal ini dilakukan untuk meningkatkan semangat 

bekerja mereka serta bisa lebih tenang dalam menghadapi masalah baik itu 

masalah pekerjaan maupun masaslah pribadi. Cara yang kedua yaiu dengan 

memberikan insentif seperti memberi uang lembur, bahkan sampai kenaikan 

gaji. Dan saya juga menganjurkan karyawan tersebut untuk mengambil cuti 

agar hati dan pikirannya bisa lebih tenang lagi.
95

 

Menurut hasil wawancara yang penulis lakukan, Ibu Eva Wahyuni 

mengatakan bahwa: 

Biasanya pak Aulia menunggu dan memberi waktu dulu kepada karyawannya 

untuk menenangkan diri. Kalau udah tenang, beliau nanya masalahnya apa, 
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kadang diberikan ceramah juga yang bersifat islami dan beliau juga minta 

kepada kami untuk libur dulu sementara biar lebih fresh lagi pikiran kami.
96

 

Menurut hasil wawancara yang penulis lakukan bersama Ibu Siti Rohmida 

selaku Administrasi PT. Malindo Mekkah Madinah Medan mengatakan bahwa: 

Kalau motivasi disini pak manager membuat suatu pengajian, jadi bukan pak 

manager saja yang memberikan motivasi. Tapi kalau cara manager 

memotivasi kami biasanya beliau mengajak untuk membicarakan masalah apa 

yang dialami, lalu beliau menasehati dan memberi masukkan, jadi bisa 

dibilang beliau sifatnya sangat perhatian kepada kami.
97

 

Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa metode motivasi yang 

dilakukan pimpinan kepada karyawan yaitu metode pendekatan personal, pemimpin 

terlebih dahulu memahami situasi perasaan karyawannya, dengan sifat merangkul, 

dan mampu menjadi orang yang bisa menenangkan suasana. Tujuan dari pendekatan 

personal ini sangat bermanfaat agar pimpinan bisa mengetahui karakter dari para 

karyawannya, sehingga memudahkan pimpinan untuk memberikan motivasi sesuai 

kebutuhan karyawannya. 

3. Kendala dan Solusi Pemimpin dalam Memotivasi Kerja Karyawan pada PT. 

Malindo Mekkah Madinah Medan 

Menjadi pemimpin di sebuah perusahaan pasti tidak terlepas dari suatu 

kendala-kendala yang dihadapinya. Terlebih lagi tugas sebagai seorang pemimpin 

dalam memberikan motivasi, pasti ada kendala dan hal yang terberat dalam 

memberikan motivasi tersebut. Namun bagaimanapun pemimpin harus bisa menjadi 

                                                           
96

Hasil Wawancara Bersama Ibu Eva Wahyuni Harahap sebagai Sekretaris PT. Malindo 

Mekkah Madinah Medan, (Tanggal 3 Oktober  2019 Pukul 13.00). 
97

Hasil wawancara bersama Ibu Siti Romida Harahap sebagai Administrasi PT. Malindo 

Mekkah madinah Medan, (Tanggal 09 Oktober 2019 Pukul 10.30). 



62 
 

 

seseorang yang mampu membawa perubahaan agar terwujudnya produktivitas kerja 

karyawan yang semakin tinggi. 

a. Kendala Pemimpin dalam Memotivasi Kerja Karyawan 

Menurut hasil wawancara yang dilakukan penulis pada PT. Malindo Mekkah 

Madinah Medan, Bapak Aulia rahman mengatakan bahwa: 

Kendala sebenarnya yang paling sering terjadi yaitu waktu. Waktu yang 

membuat saya sulit untuk mengontrol karyawan yang sedang terpuruk 

mentalnya, terkadang ada permasalahan tapi ada hal lain yang secara pribadi 

tidak bisa saya tinggalkan, sehingga tidak bisa langsung disitu juga 

menyelesaikan permasalahan, misalnya mental karyawan yang sedang 

tepuruk. Tetapi untuk hal-hal seperti memang harus dituntaskan juga, jadi 

tidak dibiarkan berlarut terlalu lama misalnya hari ini tidak bisa maka di 

upayakan untuk besok.Sehingga tidak berdampak pada pekerjaan karyawan 

tersebut.Selain itu kendala lainnya yaitu sifat karyawan yang sangat tertutup 

sehingga membuat saya kesulitan untuk bisa membantunya menyelesaikan 

masalah tersebut.
98

 

Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa kendala yang paling 

menonjol yaitu waktu. Pemimpin kesulitan dalam hal memposisikan waktu yang pas 

untuk memberikan motivasi kepada karyawan yang semangat kerjanya menurun. 

Padahal sudah menjadi kewajiban bagi seorang pemimpin harus mampu untuk 

mengontrol karyawannya yang membutuhkan motivasi, bukan hanya fokus terhadap 

pekerjaannya sendiri.Bila pemimpin selalu sibuk terhadap pekerjaanya, maka 

dampaknya juga terhadap perusahaan, dimana produktivitas kinerja karyawan 

menjadi menurun. Selain itu sifat karyawan yang tertutup ketika ada masalah yang 

dihadapinya, sehingga pemimpin kesulitan untuk memberikan motivasi. 
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b. Solusi Pemimpin dalam Memotivasi Kerja Karyawan  

Menurut hasil wawancara yang penulis lakukan terkait solusi pemimpin dalam 

memotivasi kerja karyawan, Bapak Aulia Rahman selaku Manager mengatakan 

bahwa: 

Untuk solusi mungkin yang paling penting yaitu waktu, mungkin kalau saya 

lagi sibuk, saya usahakan setelah pulang kerja atau dilakukan besok harinya. 

Dan untuk para karyawan agar selalu terbuka terhadap masalah pekerjaan 

ataupun masalah pribadi lainnya agar saya bisa menanganinya secepat 

mungkin disaat waktu kosong dan tidak berdampak ke produktivitas 

kinerjanya. Dan juga para karyawan agar lebih terbuka terhadap masalah yang 

di hadapinya, sehingga saya bisa tahu permasalahan apa yang di alaminya dan 

membantunya untuk menyelesaikan masalah tersebut.
99

 

Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa solusi pemimpin yang 

terfokus yaitu waktu, pemimpin selalu berusaha agar kepentingan karyawan untuk 

didahulukan ketika menghadapi masalah dan secepatnya bisa diatasi.Selain itu, 

pemimpin meminta untuk para karyawan selalu terbuka terhadap pemimpin agar 

masalah yang dihadapi tidak berdampak terhadap produktivitas kinerja karyawan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan pada bab-bab sebelumnya maka penulis 

memberikan kesimpulan sebagai berikut: 

Pada dasarnya tipe kepemimpinan  yang digunakan oleh pimpinan PT. 

Malindo Mekkah Madinah Medan tidak cuma satu saja, melainkan ada beberapa tipe 

di antara lain seperti tipe kepemimpinan kharismatik, otoriter namun bersikap tegas 

yang tidak berlebihan seperti dunia kemiliteran. Namun hal ini juga tergantung pada 

situasi tertentu saja. Sedangkan tipe kepemimpinan yang paling dominan digunakan 

oleh pimpinan PT. Malindo Mekkah Madinah Medan  yaitu memakai Tipe 

Demokratis. Hal ini bisa dilihat dari hasil penelitian yang penulis lakukan bahwa 

pemimpin mampu mengajak bawahannya untuk bisa saling bahu membahu dalam 

menyelesaikan pekerjaannya. Selain itu, pimpinan mampu mempengaruhi 

karyawannya seperti dalam menjalin hubungan kerja sama yang baik dengan 

karyawan, memberikan kepercayaaan kepada karyawannya untuk berinovasi, 

meminta karyawan untuk terlibat dalam memberikan saran, menciptakan komunikasi 

yang baik dan harmonis dengan karyawan, memberikan pengarahan dan bimbingan 

kepada karyawan, serta mampu memberikan motivasi kepada karyawan sehingga 

terdapat timbal balik yang bisa meningkatkan produktivitas kinerja para karyawan. 

Adapun bentuk motivasi yang dilakukan oleh pimpinan PT. Malindo Mekkah 

Madinah Medan ada dua bentuk yaitu: (1) menggunakan bentuk pendekatan personal. 
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Dimana pimpinan terlebih dahulu melakukan pendekatan untuk mengetahui karakter 

dari karyawannya, sebab setiap individu pasti memiliki berbagai macam karakter 

kepribadian. Selain itu, sifat humanis yang dimiliki pemimpin dapat mempermudah 

agar karyawan bisa menceritakan sumber masalahnya, sehingga pemimpin bisa 

mengindetifikasi masalah tersebut dan mencari jalan keluar secepatnya agar 

karyawan bisa kembali melaksanakan pekerjaannya masing-masing. Selain itu 

pimpinan juga membuat suatu pengajian yang mengundang ustad-ustad. Hal ini 

dilakukan agar mereka bisa lebih tenang ketika mendengar ceramah dari ustad 

tersebut. (2) bentuk motivasi dengan memberikan insentif seperti memberi uang 

lembur kerja dan juga kenaikan gaji. 

Adapun kendala-kendala yang dihadapi pimpinan dalam memotivasi kerja 

karyawan yaitu kesulitan dalam membagikan waktu untuk mengontrol karyawan 

ketika semangat kerjanya menurun. Pimpinan sulit untuk membagikan waktu kepada 

karyawan yang semangat kerjanya menurun atau motivasinya berkurang. Hal ini 

dikarenakan pimpinan sendiri juga mempunyai pekerjaan yang harus dikerjakan 

sesuai tepat waktu. Tetapi pimpinan tidak ingin mental karyawannya menjadi 

terpuruk dan membiarkannya berlarut dalam permasalahan, maka salah satu cara 

yang dilakukan pimpinan yaitu mengupayakan untuk harus dituntaskan keesokan 

harinya. Sedangkan kendala lainnya yaitu berasal dari para karyawan yang terlalu 

tertutup terhadap masalah yang di alaminya. Hal inilah yang membuat pimpinan 

kesulitan untuk memberikan motivasi kepada karyawan. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan tersebut, ada beberapa 

saran dan masukan yang penulis pandang sebagai hal yang positif untuk kemajuan 

terhadap PT. Malindo Mekkah Madinah Medan, antara lain: 

1. Kepada pimpinan PT. Malindo Mekkah Madinah Medan agar mampu 

mempertahankan peran kepemimpinan yang baik, terutama dalam menerapkan 

tipe kepemimpinan demokratis, karena salah satu manfaatnya yaitu agar semua 

karyawan merasa terlibat dalam perkembangan perusahaan di PT. Malindo 

Mekkah Madinah Medan.  

2. Kepada karyawan agar lebih terbuka terhadap masalah yang sedang dihadapi baik 

itu masalah pekerjaan maupun masalah pribadi.  Hal ini bertujuan untuk 

mempermudah pimpinan untuk mengevaluasi hal apa yang harus dibutuhkan oleh 

para karyawan, sehingga tidak berdampak pada produktvitas kinerja para 

karyawan.  

3. Kepada pimpinan PT. Malindo Mekkah Madinah Medan agar lebih memberikan 

waktunya kepada karyawan, salah satunya dalam memberikan motivasi. 

Sebaiknya para karyawan tidak terlalu lama dalam keterpurukan atau menghadapi 

masalah yang sampai mentalnya menjadi menurun. Jika terkait ada pekerjaan 

yang memang tidak bisa ditinggalkan, setidaknya ada waktu kosong seperti jam 

istirahat ataupun ketika pulang kerja untuk bisa dibicarakan dengan karyawan 

tersebut. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

 

1. Bagaimana sejarah berdirinya PT. Malindo Mekkah Madinah? 

2. Bagaimana visi dan misi PT. Malindo Mekkah Madinah? 

3. Bagaimana struktur organisasi di PT. Malindo Mekkah Madinah Medan? 

4. Bagaimana penerapan tipe kepemimpinan yang dilakukan oleh pimpinan PT. 

Malindo Mekkah Madinah Medan? 

5. Bagaimana bapak  menjalin hubungan kerjasama yang baik terhadap karyawan 

PT. Malindo Mekkah Madinah Medan? 

6. Apakah bapak memberikan kepercayaan penuh kepada karyawan? 

7. Bagaimana cara bapak dalam memberikan hukuman terhadap karyawan? 

8. Bagaimana cara bapak dalam pengambilan keputusan? 

9. Bagaimana hubungan komunikasi bapak dengan para karyawan? 

10. Bagaimana cara bapak dalam memberikan bimbingan dan pengarahan kepada 

karyawan? 

11. Bagaimana cara bapak dalam memberikan reward kepada karyawan? 

12. Bagaimana metode motivasi yang bapak berikan kepada karyawan dalam 

meningkatkan etos kerjanya? 

13. Apakah yang menjadi kendala bapak dalam memotivasi kerja karyawan? 

14. Apakah solusi yang bapak lakukan dalam memotivasi kerja karyawan? 
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